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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa Yyang

diperintahkan.*

“ Al-Qur’an Surat At-Tahrim Ayat 6
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ABSTRAK

Indri Hapsari Setiyadi, 2017 : “Peran Orang Tua Penarik Amal Dalam
Pendidikan Agama Islam Anak Di Dusun Rambutan Desa Bangsalsari
Kecamatan Bangsalsari”.

Setiap anak berhak memperoleh suatu pendidikan, dimana pendidikan
merupakan suatu bekal untuk kedepannya bagi seorang anak. Pendidikan keluarga
merupakan pendidikan yang pertama dan utama, maka dari itu orang tua memiliki
tanggung jawab akan segala hal yang terdapat pada diri seorang anak. Namun
kesibukan kerja setiap hari mengakibatkan lupa akan kewajibannya sebagai orang
tua untuk selalu memantau dan mengawasi segala kegiatan anak di sekolah
maupun di rumah. Kurangnya pengawasan orang tua kepada anak sangat tidak
baik dalam tumbuh kembang seorang anak, dimana anak sendiri juga
membutuhkan pengawasan dari orang tuanya secara langsung.

Fokus penelitian yang diteliti ini adalah: 1) Bagaimana peran ibu penarik
amal dalam pendidikan agama Islam anak di dusun Rambutan desa Bangsalsari
kecamatan Bangsalsari? 2) Bagaimana peran ayah penarik amal dalam
pendidikan agama Islam anak di dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan
Bangsalsari?.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran ibu penarik
amal dalam pendidikan agama Islam anak di dusun Rambutan desa Bangsalsari
kecamatan Bangsalsari, untuk mendeskripsikan peran ayah penarik amal dalam
pendidikan agama Islam anak di dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan
Bangsalsari. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Penentuan subjek penelitian menggunakan informan,
ayah, ibu, anak, rt/rw, guru mengaji. Metode pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif
kualitatif yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan. Dalam
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan tekhnik triangulasi
sumber dan triangulasi tekhnik.

Dari hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa (1) peran
ibu penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak yaitu dengan mengajarkan
anak sopan santun pada yang lebih tua, mengajarkan anak untuk selalu sholat lima
waktu, dan mengajari anak untuk puasa sejak dini(2) begitupun juga peran ayah
penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak yaitu dengan cara menyuruh
anak untuk sholat dan mengaji, mengajarkan anak agar menyayangi makhluk-
makhluk ciptaan Allah Swt, Namun hal ini tidak setiap hari dilakukan karena
adanya keterbatasan waktu yang menuntut seorang ayah untuk bekerja. Jadi
seorang ayah lebih mempercayakan anaknya untuk belajar di suatu lembaga salah
satunya di madrasah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai kebutuhan pokok manusia tentu akan mengalami
perkembangan, baik dari segi sistem, penjabaran teknis, strateginya, termasuk
teknologinya. Pendidikan diuraikan oleh beberapa ahli seperti Ki Hajar
Dewantara dalam bukunya H. Abd. Muis Thabrani yang berjudul pengantar
dan dimensi-dimensi pendidikan mengartikan pendidikan adalah segala daya
upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat
memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang
selaras dengan alam dan masyarakatnya.*

Dalam pendidikan seseorang dapat mengembangkan kepribadian yang
dimiliki oleh anak. Pendidikan merupakan proses perkembangan, sebab pada
hakikatnya pendidikan berfungsi memperkaya kondisi, jalan dan sarana yang
membantu realisasi perkembangan individu (anak) atau masyarakat dalam
bingkai sosial tertentu.?

Di dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab VI Pasal 13 menyebutkan:

“Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan

informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya™.

Pendidikan dalam keluarga merupakan termasuk pendidikan informal

yang keberadaannya ikut menentukan keberhasilan pencapaian tujuan

'Abd Muis Thabrani, Pengantar dan dimensi-dimensi pendidikan,(Jember: STAIN Jember
Press,2013),21

’Sukarno, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Elkaf, 2012), 20

® https://kemenag.go.id hari Kamis tanggal 09 Agustus 2017 Pukul 19.00



pendidikan nasional. Anak mendapatkan pendidikan yang pertama dan utama
dari keluarga maka dari itu keluarga sangat berpengaruh terhadap pendidikan
seorang anak.

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang sangat penting bagi seorang
anak. Karena di dalam pendidikan Islam terkandung nilai-nilai agamamis yang
dibutuhkan oleh setiap anak, apalagi bagi anak yang masih dalam tahap
perkembangan, dengan begitu anak akan memiliki jiwa Islami.

Oleh karena itu pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan
pendidikan amal. Dan karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan
tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan
bersama, maka pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan pendidikan
masyarakat.*

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 55 Tahun 2007
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan pada pasal 1
Pendidikan Agama dan Pasal 8 Pendidikan Keagamaan yang berbunyi:

“Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan

membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua jalur, jenjang, dan
pendidikan.” Pada pasal 5 Pendidikan Agama berbunyi: pendidikan
agama mendorong peserta didik untuk taat menjalankan ajaran agamanya
dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan agama sebagai landasan
etika dan moral dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, berrmasyarakat,
berbangsa, dan bernegara”.

“Pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta

didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan

pengetahuan tentang ajaran agama atau menjadi ahli ilmu agama dan
mengamalkan ajaran agamanya.® Pada pasal 8 Pendidikan Keagamaan

* Zakiah drajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 28
% https:/kemenag.go.id hari kamis tanggal 09 Agustus 2017 pukul 19.00
® https://kemenag.qgo.id hari kamis tanggal 09 Agustus 2017 pukul 19.00
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berbunyi: pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik
menjadi angggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai ajaran agamanya dan/menjadi ahli ilmu agama.

Setiap orang tua muslim hendaknya menyadari bahwa anak adalah amanat
Allah yang dipercayakan kepada orang tua. Amanat yang diberikan Allah
kepada manusia dengan dikaruniai seorang anak maka dari itu setiap orang tua
muslim wajib mengasuh dan mendidik anak-anaknya dengan baik dan benar.

Anak yang lahir dari perkawinan yang sah antara wanita dan pria adalah
anak yang sah dalam menjadi hak serta tanggung jawab kedua orang tuanya
memelihara dan mendidiknya, dengan sebaik-baiknya. Kewajiban kedua orang
tua mendidik anak ini terus berlangsung sampai ia dikawinkan atau dapat
berdiri sendiri.”

Masa kanak-kanak adalah masa yang paling baik untuk memberikan suatu
pembelajaran dasar-dasar hidup beragama. Anak-anak seharusnya dibiasakan
ikut serta ke masjid bersama-sama untuk menjalankan ibadah, mendengarkan
khutbah atau ceramah-ceramah agama, kegiatan seperti ini sangat berpengaruh
penting dalam proses tumbuh kembangnya anak.®

Di dalam hadist juga dijelaskan:

Ao g o 48 iles le i o g J6 6 e D oy b o 22
ACNEST
Artinya: Dari (Abu) Hurairah ra. Dia berkata: Rasulullah SAW bersabda:

tidak ada seorang anakpun kecuali ia dilahirkan menurut fitrah.
kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan ia yahudi, nasrani,

" Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2003),43
® Ibid., 38



dan majusi sebagaimana binatang melahirkan binatang dalam
keadaan sempurna. Adakah kamu merasa kekurangan padanya.
Kemudian abu hurairah ra. berkata : “fitrah Allah dimana
manusia telah diciptakan tak ada perubahan pada fitrah Allah
itu. Itulah agama yang lurus” (HR Al-Bukhari).’

Oleh karena itu setiap orang tua wajib memberikan arahan dan pendidikan
yang baik bagi anaknya. Karena anak adalah titipan dari Allah SWT maka dari
itu orang tua diberikan tugas dan kewajiban untuk merawat dan memberikan
pendidikan yang baik untuk anaknya, terutama pendidikan agama Islam.
Karena nilai-nilai yang terkandung dalam agama sangat dibutuhkan bagi anak,
apalagi pada masa pertumbuhan seorang anak, agar anak memiliki jiwa Islami.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama,
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan
bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar dari
kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling
banyak diterima oleh anak adalah keluarga. Tugas utama dari keluarga bagi
pendidikan anak adalah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan
pandangan hidup keagamaan.®

Pendidikan keluarga yang baik adalah yang mau memberikan arahan yang
bagus kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan agama. Pendidikan
dalam keluarga sangat berpengaruh dan sangat penting untuk mendidik anak.™*

Pendidikan keluarga mengarahkan kepada anaknya untuk menuntut ilmu

dengan benar karena ilmu yang benar akan membawa anak ke arah amal saleh.

% Bukhari Umar, Hadist Tarbawi (Jakarta: Amzah,2012), 168
%bid., 51
1 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011 ),319



Pendidikan keluarga yang berasaskan keagamaan tersebut akan mempunyai
esensi kemajuan dan tidak akan ketinggalan zaman.*?

Maka dari itu orang tua yang bertanggung jawab penuh atas kemajuan
perkembangan anak kandungnya, karena sukses tidaknya anak sangat
tergantung pengasuhan, perhatian, dan pendidikannya. Kesuksesan anak
kandung merupakan cerminan atas kesuksesan orang tua juga. Firman Allah

SWT dalam Qs. Al-Tahrim ayat: 6

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

Ayat tersebut diatas, menjelaskan bahwa lembaga pendidikan keluarga
selaku pendidikan yang bertanggung jawab terhadap anaknya, hendaknya
selalu memperhatikan dan membimbing anaknya khususnya bimbingan dan
didikan yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan Agama Islam karena
itu merupakan kunci. Mengapa merupakan kunci? Karena pendidikan
agamalah yang berperan besar dalam membentuk pandangan hidup seseorang.

Jadi dalam hal ini jelas bahwa pembangunan sumber daya manusia, termasuk

2Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, 320



membimbing anak, erat sekali hubungannya dengan nilai-nilai seperti memiliki
tagwa kepada Allah SWT, jujur, disiplin, dan memiliki etos kerja yang tinggi.

Disamping itu keluarga juga merupakan tempat belajar bagi anak dalam
segala sikap untuk berbakti kepada Tuhan sebagai perwujudan nilai hidup yang
tertinggi. Dengan demikian jelaslah bahwa orang yang pertama dan utama
bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dalam pendidikan anak
adalah orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu.*®

Menurut hasil pengamatan awal di dusun Rambutan desa Bangsalsari
kecamatan Bangsalsari para orang tua itu kesehariannya bekerja sebagai
penarik amal. Dari observasi awal terdapat 25 orang yang bekerja sebagai
penarik amal terutama bagi ibu-ibu dan 3 diantaranya adalah laki-laki. Di
dusun Rambutan desa Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari mempunyai 778
KK, namun yang kebanyakan bekerja sebagai ibu-ibu penarik amal berada di
RT 03 RW 04 tepatnya ketua RTnya bernama Bapak Samsul Arifin. Ibu-ibu ini
setiap harinya berkeliling untuk menarik amal dengan menggunakan mobil-
mobil yang sudah disediakan lebih tepatnya ada 3 mobil yang digunakan untuk
menarik amal. Jumlah dari ibu-ibu penarik amal sekitar ada 25 orang, mereka
setiap harinya bekerja menarik amal kalau di hari senin dan jum’at mereka
berangkat mulai pukul 07.00 sampai 18.30 namun selain hari itu berangkatnya
mulai pukul 07.00 sampai pukul 15.00.*

Mayoritas anak-anak di dusun Rambutan desa Bangsalsari Kecamatan

Bangsalsari mempunyai akhlak yang baik. Meskipun setiap hari orang tuanya

BMansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, 38
% Wawancara ibu Suti’ah Jum’at 12 Mei 2017 pukul 18.00



bekerja, namun anak-anak di dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan
Bangsalsari rajin pergi ke sekolah dan rajin mengaji. Menurut hasil wawancara
sementara pada salah satu guru mengajinya yaitu Ibu Reni mengatakan bahwa
anak-anak di dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari
meskipun setiap harinya di tinggal pergi bekerja sama orang tuanya tapi
mereka tetap melaksanakan kewajibannya yaitu bersekolah dan mengaji.*®

Dengan kesibukan yang sehari-harinya bekerja maka dari itu orang tua
tidak bisa mengawasi kegiatan anak mulai dari kegiatan keagamaan maupun
kegiatan yang bersifat positif, dan orang tua juga tidak bisa memantau
pendidikan anak terutama pendidikan agama Islam yang meliputi tingkah laku
dan pergaulan seorang anak karena kebanyakan orang tuanya setiap harinya
bekerja sebagai penarik amal. Karena orang tua sangat berpengaruh terhadap
pendidikan seorang anak, dengan demikian terlihat betapa besar tanggung
jawab orang tua kepada anak. Karena bagi seorang anak, keluarga merupakan
persekutuan hidup karena di dalam lingkungan keluargalah anak itu akan
menjadi pribadi atau diri sendiri.

Maka dari itu orang tua berkewajiban untuk memelihara, menjaga, dan
mengatur kehidupan keluarganya untuk tidak terjerumus kepada hal hal yang
dapat menyesatkan buat keluarganya (anak-anaknya). Berdasarkan uraian di
atas penulis akan meneliti lebih mendalam mengenai “Peran Orang Tua
Penarik Amal Dalam Pendidikan Agama Islam Anak Di Dusun Rambutan

Desa Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari”.

1> Wawancara ibu Reni Sabtu/13 Mei 2017 pukul 18.00



B. Fokus Penelitian
Adapun masalah yang diangkat dari penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana peran ibu penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di
dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari®.
2. Bagaimana peran ayah penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di
dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari®?.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.'® Adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan peran ibu penarik amal dalam pendidikan agama Islam
anak di dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari.
2. Mendeskripsikan peran ayah penarik amal dalam pendidikan agama Islam
anak di dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.*’

16 Tim Penyusun IAIN JEMBER, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN
Press 2016), 45
" bid., 45



1. Secara Teoritis
Menambah wawasan dan khazanah pengetahuan tentang peran orang
tua penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti

1) Dapat menambah pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah sebagai
bekal awal untuk mengadakan penelitian-penelitian selanjutnya
dimasa mendatang.

2) Dapat menambah keilmuan tentang peran orang tua penarik amal
dalam pendidikan agama Islam anak.

3) Penelitian ini sebagai bagian dari study untuk melengkapi syarat guna
memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Program Studi Pendidikan Agama Islam.

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember

1) Hasil penelitian ini dapat menambah literatur perpustakaan IAIN
Jember khususnya pada program studi Pendidikan Agama Islam.

2) Digunakan sebagai bahan informasi dan ilmu pengetahuan tentang
peran orang tua penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak.

c. Bagi Masyarakat dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan

Bangsalsari

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau sumbangsih
pemikiran bagi dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari

dalam pendidikan agama Islam anak.
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E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.’®

Berikut akan ditegaskan makna setiap kata dalam judul penelitian ini
diantaranya adalah:
1. Peran orang tua penarik amal

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata peran berarti tindakan
yang dimainkan seseorang.’® Yang dimaksud dimainkan oleh seseorang
disini adalah ayah dan ibu yang berperan dalam proses pendidikan anak dan
proses pembentukan akhlak dan moral anak. Karena keluarga merupakan
pendidikan yang pertama dan utama bagi seorang anak. Maka dari itu peran
orang tua sangat dibutuhkan oleh seorang anak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa peran orang tua penarik amal adalah
suatu tindakan yang dilakukan oleh ayah dan ibu yang setiap harinya
bekerja menarik amal dalam setiap proses pendidikan seorang anak dalam
pembentukan akhlak dan moral seorang anak.

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu arahan

yang diberikan kepada seseorang (anak)agar dapat melakukan kegiatan yang

bersifat positif dan mempunyai manfaat.

*Tim Penyusun IAIN JEMBER, Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Jember, 45
19 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), 854.
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Sedangkan agama Islam adalah wahyu yang diturunkan pada Nabi
Muhammad Saw agar dapat disampaikan kepada umatnya. Dimana wahyu
yang diperoleh Nabi Muhammad Saw adalah wahyu yang berisi tentang
berbagai aspek yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Maka dari itu
orang tua orang tua berkewajiban untuk memberikan arahan-arahan supaya
anak dapat tumbuh dan hidup sesuai dengan ajaran Islam.

Jadi pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta
didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua jalur, jenjang dan
jenis pendidikan. Anak mendapatkan arahan pendidikan agama Islam yang
diberikan oleh orang tua kepada anaknya dengan cara membimbing supaya
anak tumbuh dan hidup sesuai dengan ajaran Islam.

3. Anak

Anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
keturunan yang dilahirkan (keturunan yang kedua).?® Anak adalah seseorang
yang lahir dari sebuah pernikahan antara laki-laki dan perempuan. Anak
adalah amanah yang diberikan Allah SWT kepada umat manusia. Maka dari
itu orang tua harus merawat dan mendidiknya secara baik, agar seorang
anak dapat tumbuh kembang dengan baik. Karena orang tua sangat berperan

penting dalam tumbuh kembang dan pendidikan anaknya.

*%Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 41.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Untuk mempermudah
dalam pemahaman isi, maka peneliti disini menguraikan bab-bab agar
memberikan kemudahan, pemahaman dalam pembahasan ini. Sistematikanya
adalah sebagai berikut :

Bab satu merupakan bagian pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah
dan sistematika pembahasan.

Bab dua kajian kepustakaan, pada bagian ini berisi tentang ringkasan
kajian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan
dilakukan dan memuat tentang kajian teori yang berisi peran orang tua penarik
amal dan pendidikan agama Islam.

Bab tiga merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian yang
terdiri dari, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-
tahap penelitian.

Bab empat merupakan bab yang membahas tentang penyajian data dan
analisis yang terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan
analisis serta pembahasan temuan.

Bab lima merupakan bab tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan

dan saran-saran. Fungsi bab ini adalah memperoleh suatu gambaran dari hasil
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penelitian berupa kesimpulan. Sedangkan saran-saran dapat membantu saran

yang bersifat konstruktif yang terkait dengan penelitian.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Kajian terdahulu untuk membuktikan sejauh mana keorisinilannya
dan tempat penelitian yang hendak dilakukan, maka dari itu akan peneliti
paparkan. Ada beberapa hasil penelitian yang dianggap mempunyai
relevansi dengan penelitian yang dilakukan, yaitu:

1. Siti Khuzaimah, 2016, Peran Keluarga Nelayan Dalam Pendidikan
Agama Islam Kepada Anak Di Desa Kedungrejo Kecamatan Muncar
Kabupaten Banyuwangi. Fokus penelitian: Bagaimana peran keluarga
nelayan dalam pendidikan agama Islam kepada anak di Desa Kedungrejo
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi?.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
deskriptif dan jenis penelitiannya study kasus, subyek penelitian Purpose
Sampling, pengumpulan data menggunakan observasi,wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis interaktif Miles dan
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Untuk mengecek kebenaran hasil penelitian, keabsahan data yang
digunakan adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi tekhnik. Hasil dari
penelitian ini yaitu, pendidikan agidah kepada anak dengan cara
mengajari anak membaca Al-qur’an, bercerita dan mengambil

hikmahnya serta mengenalkan rukun iman menggunakan lagu-lagu.

14
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Namun orang tua tidak bisa setiap hari memberikan pendidikan tersebut,
hanya ketika mereka memiliki waktu luang saja. Ini dikarenakan mreka
sibuk mencari nafkah. Pendidikan syariat kepada anak dengan cara
mengajak anak untuk melaksanakan sholat berjamaah di Masjid dan
memberikan pengetahuan tentang ibadah, namun hanya secara umum
saja. Karena minimnya ilmu pengetahuan tentang agama. Pembinaan
akhlak bagi anak dengan cara mengajak anak untuk tekun beribadah
kepada Allah, saling menghormati kepada sesama terutama kepada
kepada orang yang lebih tua dan dapat menyayangi hewan maupun
tumbuha, namun kenyataannya para orang tua nelayan kurang mampu
mengontrol anak-anak mereka. Karena tidak bisa setiap hari mengawasi
mereka.
. Zainul Fuad Al-Anshori, 2014, Peran Keluarga Dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Anak di Desa Gumukmas
Kabupaten Jember. Fokus penelitian Bagaimana peran keluarga dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak di desa
Gumukmas kabupaten Jember. Sub fokus penelitian: Bagaimana peran
keluarga dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada
anak di desa Gumukmas kabupaten Jember?.

Metode penelitian yang digunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
adapun penentuan subyek penelitian menggunakan tekhnik purposive
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi,

interview, dan dokumentasi, metode analisa data menggunakan metode
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deskriptif dan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Dari
penelitian dan pengolahan data yang diperoleh dapat disimpulakan
bahwa peran keluarga dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam pada
anak di Desa Gumukmas Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember
sudah dilaksanakan dengan berbagai upaya yang dilakukan oleh orang
tua baik yang bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis, meliputi
peran keluarga dalam menanamkan nilai-nilai agidah, peran keluarga
dalam menanamkan nilai-nilai ibadah, peran keluarga dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak.

. Lailatus Saadah, 2014, Peran Orang Tua /Wali Dalam Pembinaan
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Nurul
Huda Desa Karang Bayat Kecamatan Sumber Baru Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2013/2014. Fokus penelitian ini adalah bagaimana
peran orang tua/wali dalam pembinaan pendidikan agama Islam peserta
didik di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Desa Karang Bayat
Kecamatan Sumber Baru Kabupaten Jember tahun pelajaran 2013/2014?.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan deskriptif, dan
jenis dari penelitian ini adalah field risearch. Tekhnik pengumpulan data
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitin ini yaitu orang tua/wali
kurang berperan aktif dalam pembinaan pendidikan agama Islam anak
yang diasuhnya karena orang tua/wali mayoritas kurang menguasai cara

untuk mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang baik
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terhadap anak yang diasuhnya, sehingga anak yang diasuhnya lebih

difokuskan kepada lembaga pendidikan dan anak lebih banyak
memperoleh pendidikan tentang pendidikan agama Islam dari lembaga

formal dan non formal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pendidikan

orang tua/wali.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam tabel berikut ini:

Jember Peran
Keluarga Dalam
Menanamkan Nilai-
Nilai Pendidikan

pengambilan sample
purpose sampling,
metode pengumpulan
data

TABEL 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Nama peneliti, Persamaan Perbedaan
tahun, judul skripsi
1. | Siti Khuzaimah, Pendekatan Jenis penelitian yang
Skripsi, 2016, IAIN | menggunakan kualitatif | digunakan adalah field
Jember Kabupaten | deskriptif, subjek riserch sedangkan
Banyuwangi Peran | penelitiannya purpose dalam penelitian yang
Keluarga Nelayan sampling, tekhnik dilakukan oleh Siti
Dalam Pendidikan | pengunmpulan data Khuzaimah
Agama Islam menggunakan menggunakan study
Kepada Anak Di observasi, wawancara, | kasus
Desa Kedungrejo dokumentasi, teknik
Kecamatan Muncar | analisis menggunakan
reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi,
keabsahan data
menggunakan
triangulasi sumber dan
teknik, Sama-sama
meneliti tentang peran
keluarga yang di
dalamnya terdapat ayah
dan ibu dalam
pendidikan agama
Islam anak,
2. | Zainul Fuad Al- Pendekatan penelitian Analisis data
Anshori, Skripsi, menggunakan kualitatif | menggunakan reduksi
2014, STAIN deskriptif,teknik data, penyajian data,

penyimpulan dan
verifikasi, keabsahan
data menggunakan
triangualasi sumber
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Agama Islam Pada
Anak di Desa
Gumukmas
Kabupaten Jember

observasi,wawancara,
dokumentasi, Sama-
sama meneliti tentang
peran keluarga yang di
dalamnya terdapat ayah
dan ibu dalam
pendidikan agama
Islam anak

dan tekhnik,
sedangkan dalam
penelitian yang
digunakan oleh Zainul
Fuad Al-Anshori
metode analisis data
menggunakan metode
deskriptif dan
keabsahan data
menggunakan
triangulasi sumber.

3. | Lailatus Saadah,
Skripsi, 2014
STAIN Jember
Peran Orang
Tua/Wali Dalam
Pembinaan
Pendidikan Agama
Islam Peserta Didik
Di Madrasah
Tsanawiyah Nurul
Huda Desa Karang
Bayat Kecamatan
Sumber Baru
Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran
2013/2014

Pendekatan dan jenis
penelitian: kualitatif
deskriptif, Field
reseach

Metode pengumpulan
data observasi,
wawancara,
Dokumentasi.
Sama-sama meneliti
tentang peran
keluarga yang di
dalamnya terdapat
ayah dan ibu dalam
pendidikan agama
Islam anak.
Keabsahan data
menggunakan
triangulasi sumber
dan triangulasi
tekhnik.

Subjek yang
digunakan oleh
Lailatus Syadah
adalah peserta didik
Madrasah
Tsanawiyah Nurul
Huda sedangkan
dalam penelitian ini
subjek penelitiannya
masyarakat.

B. Kajian Teori

1. Peran Orang Tua

a. Pengertian Orang Tua

Orang tua (ayah dan ibu) adalah pendidik kodrati, pendidik bagi

anak-anaknya karena secara kodrati ibu dan ayah diberikan anugerah

oleh Tuhan berupa naluri orang tua. Dengan naluri ini timbul rasa kasih
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sayang para orang tua kepada anak-anak mereka, hingga secara moral
keduanya merasa terbebani tanggung jawab untuk memelihara,
mengawasi, dan melindungi serta membimbing keturunan mereka.?
b. Tugas dan Fungsi Orang tua
Menurut Vembriarto, keluarga merupakan sebuah kelompok dua
orang atau lebih yang bertempat tinggal bersama dimana terjadi
hubungan darah, perkawinan atau adopsi. Dari pernyataan tersebut maka,
keluarga minimal beranggotakan dua orang yang saling memiliki ikatan.
Dalam keluarga terdapat beberapa fungsi, yaitu sebagai berikut:?
1) Fungsi biologis
Keluarga sampai saat ini menjadi tempat yang paling baik dan
aman untuk melahirkan anak, untuk melahirkan generasi manusia.
Namun kecenderungan keluarga modern saat ini menghendaki anak
yang sedikit, sehingga keluarga sebagai fungsi biologis mulai
mengaalami pergeseran. Hal ini salah satunya dikarenakan, adanya
perubahan tempat tinggal dan makin banyak para ibu yang bekerja
diluar rumah.
2) Fungsi sosialisasi
Keluarga sebagai pembentuk kepribadian anak. Melalui
interaksi social dalam keluarga maka anak dapat mempelajari tingkah
laku, sikap, keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai dalam mengembangkan

kepribadian.

?! Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 338
22 Moh Padil Triyo Supriyatno, Sosiologi Pendidikan (Yogyakarta: UIN-Maliki Press, 2010), 116.
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3) Fungsi afeksi
Keluarga memiliki fungsi afeksi yakni akibat adanya kasih
sayang dalam keluarga yang memunculkan sikap persaudaraan,
persahabatan dan persamaan dalam kehidupan. Selain keluarga
memiliki fungsi yang sangat menentukan dalam tumbuh kembang
anak, dalam lingkungan keluarga menurut konsep pendidikan Islam,
pendidikan dalam keluarga dapat dibagi menjadi tiga periode, yaitu
sebagai berikut:
a. Periode pra-konsepi
Pendidikan yang dimulai semenjak seseorang memilih
pasangan hidup sampai setelah terjadinya pembuahan dalam Rahim
ibu. Islam mengajarkan kepada suami istri dalam melakukan
hubungan seksual untuk membaca doa, tujuannya untuk beribadah
kepada Allah swt dan diberi keturunan yang sholeh sholehah.
b. Pendidikan pre-natal
Pendidikan yang dilakukan oleh calon ayah dan ibu ketika
pada saat anak masih berada dalam rahim si ibu. Pendidikan dalam
kandungan hendaknya calon ayah dan ibu selalu memperbanyak
berbuat baik dan ibadahnya.
c. Pendidikan post-natal
Pendidikan yang dimulai sejak anak lahir sampai dewasa,
bahkan sampai meninggal dunia. Pendidikan post-natal dapat

dilakukan sesuai perkembangan anak.Dalam pendidikan Islam juga
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dijelaskan tentang batasan pendidikan berdasarkan hadits sebagai

rujukan.

Dalam salah satu sabda Rasulullah SAW.yang artinya
“Didiklah anakmu pada tujuh tahun pertama dengan cara bermain
dan bergurau, kemudian tujuh tahun kedua dengan displin dan
tujuh tahun ketiga dengan cara diskusi lalu baru lepaskan dia untuk
mandiri”.*®

Berdasarkan hadits diatas, Rasulullah SAW., membagi
periodisasi pendidikan menjadi tiga tahap:

a) Tahap pertama (0-7 tahun), dimana pendidikan yang diberikan
orangtua dengan cara bermain dan bergurau.

b) Tahap kedua (8-15 tahun), bimbingan diberikan dengan
menggunakan diskusi karena anak sudah meranjak ke usia
remaja yang pada usia ini anak mulai mencari jati diri, mulai
tertarik dengan dunia luar.

c) Tahap ketiga (16-23 tahun), pada tahap ini anak dibiarkan
mandiri, mereka dinilai sudah mencapai kedewasaan.

Dengan demikian bahwa pendidikan haruslah dimulai
sejak anak masih usia dini agar untuk menjadi bekal ketika sudah
masa dewasa. Dimana pada masa dewasa, anak sudah dibiarkan
mandiri. Dan didalam keluarga, orangtua tetaplah menjadi pendidik

pertama dan utama sebagai peletak ketauhidan maka dari itu

2% Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), 105.



22

orangtua sudah mempersiapkan bimbingan sejak periode pertama
(0-7 tahun). Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti hanya fokus
pada implementasi pendidikan agama Islam bagi anak usia 0
sampai 17 tahun.
c. Peran Orang Tua dalam pendidikan anak
1) Peran lbu

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ibu secara
etimologi berarti wanita yang telah melahirkan seseorang. Sebutan
untuk wanita yang sudah bersuami dan panggilan yang takzim
kepada wanita baik yang sudah bersuami maupun yang belum.?*

Seorang ibu mempunyai peran utama dalam pembinaan dan
pendidikan anak-anaknya di keluarga, karena kodrat dan fungsinya
lebih mengarah pada tugas tersebut.

Berarti dapat disimpulkan bahwa ibu adalah segalanya, hampir
tidak bisa di jelaskan dengan kata-kata. Seorang ibu pasti akan
melakukan apa saja demi kebahagiaan dan kesuksesan seorang
anak. Adapun beberapa peran ibu diantaranya sebagai berikut.?

a) Merawat dan mengurus keluarga
Ibu mempertahankan hubungan-hubungan dalam keluarga.
Seorang ibu yang sabar menanamkan sikap-sikap, kebiasaan

pada anak, tidak panik dalam menghadapi gejolak di dalam

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 416

% Singgih D Gunarsa, Psikologi Praktis:Anak, Remaja, dan Keluarga, (Jakarta: Gunung Mulia,
2004), 32
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maupun di luar diri anak, akan memberi rasa tenang dan rasa
tertampungnya unsur-unsur keluarga. Seorang ibu yang
merawat dan membesarkan anak dan keluarganya tidak boleh
dipengaruhi oleh emosi atau keadaan yang berubah-ubah.?
Dimana sudah dijelaskan dalam surat Al-Bagarah surat ke

2 ayat 233 yang berbunyi:
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi

% Singgih D Gunarsa, Psikologi Praktis:Anak, Remaja, dan Keluarga,(Jakarta: Gunung Mulia,
2004), 32.
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Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf.
seseorang tidak dibebani melainkan menurut  kadar
kesanggupannya.  janganlah  seorang ibu  menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa
atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh
orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat
apa yang kamu kerjakan.?’

Dalam ayat diatas sudah dijelaskan bahwasannya seorang
ibu berkewajiban mengurus dan merawat anggota keluarga..
Sejak balita ibu merawat seorang anak dengan cara
memberikan asi ekslusif kepada bayinya dan ketika dewasa
memberikan pendidikan yang layak serta mengarahkan anak
sesuai dengan norma-norma agama.

Sebagai pendidik

Ibu juga berperan dalam mendidik anak dan
mengembangkan kepribadiaanya. Pendidikan juga menuntut
ketegasan dan kepastian dalam melaksanakannya. Biasanya
seorang ibu sudah lelah dari pekerjaan rumah tangga setiap
hari, sehingga dalam keadaan tertentu, situasi tertentu, cara
mendidiknya dipengaruhi oleh emosi. Dan seorang ibu ketika

memberikan ajaran dan pendidikan harus konsisten, tidak

boleh berubah-ubah.?®

" Al-Qur’an 2:233

%8Singgih D Gunarsa, Psikologi Praktis:Anak, Remaja, dan Keluarga, 33.
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Ibu sebagai pendidik anak bertugas untuk menanamkan
nilai moral dan kehidupan yang akan menjadi landasan yang
kuat bagi tumbuhnya jiwa dan pribadi anak. %

c) Sebagai contoh dan teladan

Dalam mengembangkan kepribadian dan membentuk
sikap-sikap anak, seorang ibu perlu memberikan contoh dan
teladan yang dapat diterima. Dalam pengembangan
kepribadian, anak belajar melalui peniruan terhadap orang lain.
Sering kali tanpa disadari, orang dewasa memberi contoh dan
teladan yang sebenarnya justru tidak diinginkan.*

2) Peran ayah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ayah secara
etimologi berarti orang tua laki-laki.>*Ayah merupakan sumber
kekuasaan yang memberikan pendidikan anaknya tentang
manajemen dan kepemimpinan, sebagai penghubung antara
keluarga dan masyarakat dengan memberikan perasaan aman dan
perlindungan, sehingga ayah memberikan pendidikan sikap yang
bertanggung jawab dan waspada. Disamping itu ayah sebagai

hakim dan pengadilan dalam perselisinan yang memberikan

 Fathiyaturrahmah dan Safrudin edi wibowo, Peran Ibu Dalam Pendidikan Anak Perspektif Al-
Qur’an,(Jember: Madania Center Press,2008), 102.

“Ibid., 34

*'Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta Timur: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), 34
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pendidikan anaknya berupa sikap tegas, menjunjung keadilan tanpa
memihak yang salah.*

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa ayah juga berperan
penting dalam pembentukan diri seorang anak. Supaya seorang
anak dapat tumbuh menjadi seorang pemimpin seperti ayahnya
terutama bagi anak laki-laki, dapat memberikan rasa aman dan
kenyamanan, tanggung jawab dalam keluarga. Adapun beberapa
peran ayah adalah sebagai berikut.*

a) Mencari nafkah
Sebagai tokoh utama yang mencari nafkah untuk keluarga.
Mencari nafkah merupakan suatu tugas yang berat. Dimana
sudah dijelaskan dalam Qs. An-Nisa surat ke 4 ayat 34 yang

berbunyi:
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** Singgih D Gunarsa, Psikologi Praktis:Anak, Remaja, dan Keluarga, (Jakarta: Gunung Mulia,

2004), 36
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka) wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya. Maka nasehatilah mereka
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah
kamu  mencari-cari  jalan  untuk  menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.*

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwasannya tanggung
jawab seorang suami adalah mencari nafkah untuk istri dan
anaknya. Pekerjaan mungkin dianggap hanya sebagai suatu
cara untuk memenuhi kebutuhan utama dan kelangsungan
hidup. Anak yang melihat ibu dan ayah bekerja, atau ayah saja
yang bekerja akan melihat tanggung jawab dan kewajiban yang
harus dilaksanakan secara rutin.*

Sebagai pelindung

Seorang ayah adalah pelindung dan tokoh otoritas dalam
keluarga, dengan sikapnya yang tegas dan penuh wibawa
menanamkan pada anak sika-sikap patuh terhadap otoritas, dan

disiplin. Ayah dengan sikap wibawanya sering menjadi wasit

¥ Al-Qur’an 4:34
% lbid., 36
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dalam memelihara suasana keluarga, sehingga mencegah
timbulnya keributan akibat perselisihan dan pertengkaran
dalam keluarga. Ayah yang diharapkan lebih rasional, biasanya
lebih adil dan konsisten sebagai penengah/wasit.*®
c) Berpartisipasi dalam pendidikan anak

Dalam hal pendidikan, peranan ayah di keluarga sangat
penting. Terutama bagi anak laki-laki, ayah menjadi model,
teladan untuk peranannya kelak sebagai seorang laki-laki. Bagi
anak perempuan, fungsi ayah juga sangat penting yaitu sebagai
pelindung. Ayah yang memberi perlindungan kepada putrinya
memberi peluang bagi anaknya kelak memilih seorang pria

sebagai pendamping, perlindungannya.®’

2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-
ta’limyangjamaknya ta’lim, menurut Hans Weher dalam bukunya
Prof. Dr. H. Abuddin Nata, MA yang berjudul llmu Pendidikan Islam
dapat berarti information (pemberitahuan tentang sesuatu).

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 55 Tahun
2007 Pasal 1 tentang Pendidikan Agama berbunyi:

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang

%Singgih D Gunarsa, Psikologi Praktis:Anak, Remaja, dan Keluarga, 37

*Ibid., 38
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dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran atau kuliah
pada semua jalur, jenjang, dan pendidikan.®®

Selanjutnya menurut Mahmud Yunus dalam bukunya bukunya
Prof. Dr. H. Abuddin Nata, MA yang berjudul llmu Pendidikan Islam
mengartikan al-za 'lim adalah hal yang berkaitan dengan mengajar dan
melatih.*Maka pendidikan dapat diartikan sebagai usaha dalam
rangka membimbing anak untuk mengembangkan potensinya
sehingga menjadi bekal di masa depan agar mempunyai kepribadian
serta dapat menjadi anak yang beriman, bertakwa dan mempunyai
akhlak yang mulia.

Agama merupakan aturan bagi umat manusia yang telah
ditentukan dan dikomunikasikan oleh Allah SWT. melalui orang-
orang pilihan-Nya.”> Menurut istilah agama berarti peraturan yang
dijadikan pedoman hidup bagi manusia dalam menjalankan
kehidupannya.*

Sedangkan Islam menurut bahasa (etimologi) berasal dari bahasa
Arab yaitu kata salima yang memiliki arti selamat, sentosa dan damai.
Dari asal kata tersebut dibentuk kata aslama, yuslimu, Islaman yang
berarti patuh, menyerahkan diri, tunduk dan taat. “*Menurut istilah,

Islam berarti agama yang diturunkan Allah kepada manusia melalui

% https://kemenag.go.id hari kamis tanggal 09 Agustus 2017 pukul 19.00

**Abuddin Nata, MA, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2012), 11

0 Aat Syafaat DKk, Peranan Pendidikan Agama Islamdalam Mencegah Kenalan Remaja (Juvenile
Delinquency) (Jakarta: PT Raja Grafindi Press, 2008), 14.

* Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam (Palangkaraya: Penerbit Erlangga, 2011), 2.

*2 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 91.
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rasul-Nya yang berisi hukum-hukum yang mengatur suatu hubungan
segitiga yaitu manusia dengan Allah, manusia dengan sesama
manusia, serta hubungan manusia dengan lingkungan.*?

Maka dari itu pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang
membahas tentang ilmu figh, ilmu agidah akhlak, sejarah kebudayaan
Islam, dan ilmu yang berkaitan dengan Islam yang dimana setiap umat
Islam tidak terlepas dari pendidikan tersebut, karena di dalam
pendidikan agama Islam terdapat suatu norma-norma dan peraturan di
dalam agama Islam.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Setiap kegiatan tentulah memiliki tujuan. Tujuan harus
direncanakan agar setiap kegiatan dapat berjalan secara terarah dan
sistematis serta dapat mencapai hasil yang maksimal.

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan anak tentang
agama lIslam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam keidupan
pribadi, dalam masyarakat, berbangsa dan bernegara.**

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55
Tahun 2007 Pasal 2 berbunyi:

Pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya
kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan

3 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, 4.
* Ramayulis, Metologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), 22.
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mengamalkan  nilai-nilai  agama  yang  menyerasikan
penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, tekhnologi dan seni.*

Oleh karena itu, pendidikan agama Islam tujuannya haruslah
mengacu pada pendidikan moral yang sesuai dengan syariat Islam dan
yang tidak melupakan moralitas social yang sesuai dengan nilai-nilai
ajaran Islam.

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Dalam pendidikan agama Islam terdapat tiga pilar yang tidak
dapat terpisahkan, untuk mengukuhkan pendidikan agama Islam maka
tiga pilar tersebut harus beriringan. Begitu pula dalam mendidik anak
dalam keluarga, hal ini harus tertanam dalam dirinya agar menjadi
pedoman ketika berinteraksi dalam kehidupannya. Tiga pilar pokok
ajaran Islam yaitu sebagai berikut:

1) Agidah
Agidah secara bahasa (etimologi) bisa dipahami sebagai
ikatan, simpul dan perjanjian yang kuat dan kokoh. lkatan dalam
pengertian ini merujuk pada makna dasar bahwa manusia sejak
azali telah terikat. Macam-macam aqgidah diantaranya adalah:
a) Iman kepada Allah
Allah itu Zat yang Maha Mutlak dan segala yang mengenai

Tuhan disebut dengan keTuhanan. Sedangkan menurut akidah

* https://kemenag.go.id hari kamis tanggal 09 Agustus 2017 pukul 19.00



https://kemenag.go.id/

32

Islam, konsepsi tentang KeTuhanan Yang Maha Esa disebut
dengan Tauhid.*

Manusia wajib mengimani Allah sebagai Tuhan Yang Maha
Esa, mengimani keesaan Allah, sifat-sifat-Nya Allah, dan
perbuatan-Nya Allah serta mengimani bahwa Allah lah yang
patut disembah. Pokok dari iman kepada Allah swt yaitu
terkandung dalam kalimat “la illaha illallah”.*’ Sebagaimana

firman Allah SWt., dalam surah Al-Hasyr/59 ayat 22-23:
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Artinya: “Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang
mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah
yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dialah
Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha
Suci, yang Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan
Keamanan, yang Maha Memelihara, yang Maha
perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala
Keagungan, Maha suci Allah dari apa yang mereka
persekutukan”.*®

Namun, iman kepada Allah tidak hanya melalui ucapan

saja, namun disertai keyakinan dalam hati dan melalui perbuatan

*¢ Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), 202.

*" Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, 12.
*® Al-Qur’an, 59: 22-23.
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yang menunjukkan bahwa kita sebagai muslim beriman kepada
Allah swt. Dalam lingkungan keluarga, anak sejak dini harus
ditanamkan untuk beriman kepada Allah sebagai Sang
Penciptanya dengan konsekuensinya harus mematuhi dan
memenuhi segala perintah-Nya serta menjauhi segala larangan-
Nya.
b) Iman kepada Malaikat

Malaikat adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang
bersumber dari cahaya, ia tidak dapat dilihat dan diindrai dengan
panca indra manusia karena Malaikat adalah makhluk gaib.
Namun demikian, ia tetap ada dan melaksanakan tugas-tugas
yang diberikan oleh Allah SWT. Malaikat juga makhluk ciptaan
Allah SWT yang tidak pernah melanggar perintah Allah SWT.
Malaikat diberi tugas-tugas khusus sesuai bagian masing
masing. Ada yang bertugas untuk mengawasi sikap dan
perbuatan baik buruk manusia yang sudah dijelaskan dalam

surat Qs. Al-Infithar surat ke 82 ayat 10-12:
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Artinya: Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-
malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia
(di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu
itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

9 Al-Qur’an, 82:10-12
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Iman kepada Kitab Allah

Selain percaya kepada Allah, orang yang beriman juga
wajib percaya kepada Kitab-kitab Allah, sebab iman kepada
Allah dan iman kepada Rasul-Nya menjadi satu kesatuan yang
utuh. Allah menurunkan kitab-kitabnya untuk dijadikan
pedoman oleh manusia dalam menata dan mengatur
kehidupannya demi mencapai keridhaan Allah sebagai puncak
dari tujuan hidup yang sesungguhnya. Allah telah mengutus para
Rasul-Nya dan menurunkan pula kitab-kitab sebagai pedoman
hidup manusia.*
Iman kepada Para Rasul Allah

Rasul yang berarti utusan mengandung makna manusia-
manusia pilihan yang menerima wahyu dari Allah dan bertugas
untuk menyampaikan isi wahyu (berita gembira dan pemberi
peringatan basyiran wa nadzira) kepada tiap-tiap umatnya.
Berbagai ayat dalam Al-Qur’an menjelaskan tentang Rasul, ada
yang diceritakan di dalam Al-Qur’an, ada juga sebagian yang
tidak diceritakan®. Dalam Qs.Al-Mu’min surat ke 40 ayat 78
ditegaskan sebagian rasul ada yang diceritakan dan sebagian ada

yang tidak diceritakan

*Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, 17

*!bid., 18
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Artinya: Dan Sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang

Rasul sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami
ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada (pula)
yang tidak Kami ceritakan kepadamu. tidak dapat bagi
seorang Rasul membawa suatu mukjizat, melainkan
dengan seizin Allah; Maka apabila telah datang
perintah Allah, diputuskan (semua perkara) dengan
adil. dan ketika itu rugilah orang-orang yang
berpegang kepada yang batil.>

e) Iman kepada Hari Kiamat

Hari kiamat juga disebut dengan yaumul akhir (hari akhir),
yaumul ba’ats (hari kebangkitan), yaumul hisab (hari
perhitungan, yaumul zaja’i (hari pembalasan, yaitu pembalasan
atas segala amal perbuatan manusia selama hidup di dunia.
Dalam Al-Quran terdapat ayat yang menjelaskan pada hari

kiamat seperti pada Qs. Al-Qashash surat ke 28 ayat 88:
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Artinya: janganlah kamu sembah di samping (menyembah)
Allah, Tuhan apapun yang lain. tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia. tiap-tiap sesuatu pasti
binasa, kecuali Allah. bagi-Nyalah segala penentuan, dan
hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.

Pada hari kiamat manusia juga akan mempertanggung
jawabkan segala amal perbuatannya di dunia. Orang-orang
yang percaya pada hari akhir akan menjadikannya sebagai
sebuah panduan untuk menyiapkan diri menghadapinya
dengan melakukan hal-hal yang baik, mempertimbangkan
berbagai konsekuensi yang ditimbulkan oleh perbuatannya
sebelum ia menjatuhkan pilihan dalam melakukan sesautu.*®

f) Iman kepada Qadha dan Qadhar

Qadha biasanya diterjemahkan dengan berbagai arti
seperti kehendak dan perintah. Qadar berarti batasan,
menetepkan ukuran. Iman kepada gadha dan gadar
memberikan pemahaman bahwa kita wajib meyakini
kemahabesaran dan kemahakuasaan Allah SWT sebagai satu-
satunya dzat yang memiliki otoritas tunggal dalam
menurunkan dan menentukan ketentuan apa saja bagi makhluk
ciptaan-Nya.>*

2) Ibadah

Ibadah diartikan secara sederhana sebagai persembahan, yaitu

sembahan manusia kepada Allah SWT sebagai wujud

>*Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, 21
*1bid., 21
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penghambaan diri kepada Allah SWT. Karena itu ibadah bisa
berarti menghambakan diri kepada Allah SWT. Berikut ini akan
diuraikan jenis-jenis ibadah yaitu: >
a) Shalat
Shalat secara etimologi berarti doa. Sedangkan secara
terminologis, shalat merupakan ibadah yang terdiri dari
perkataan dan perbuatan (gerakan-gerakan) yang dilakukan
sesuai dengan syarat-syarat tertentu yang dimulai dari takbiratul
ihram dan diakhiri dengan salam.>®
Sebagai ibadah yang sangat pokok dan shalat merupakan
tiangnya agama, shalat juga memiliki makna yang sangat besar
dalam  membentuk  kepribadiaan  seseorang  terutama
kepribadiaan anak. Jika pada usia anak-anak sudah dibiasakan
mendirikan shalat walaupun belum ada kewajiban untuk
mendirikan shalat tapi hal ini dapat memberikan dampak yang
besar kelak ketika si anak sudah dewasa. Berikut landasan
kewajiban shalat dalam firman Allah SWT., surah Al-Bagarah

ayat 45:
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%*Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, 23
*® Supiani dan M. Karman, Materi Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), 23.
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Artinya: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan

Sesungguhnya yang demikian itu sungguh Dberat,

kecuali bagi orang-orang yang khusyu'.>’

b) Zakat

Zakat seraca etimologis, memiliki arti suci, tumbuh, juga
bertambah banyak.®® Zakat merupakan kewajiban seseorang
untuk mengeluarkan sebagian dari hartanya kepada orang yang
berhak menerimanya. Kewajiban mengeluarkan zakat ini
apabila harta seseorang sudah mencapai nisab dan telah
dimilikinya selama satu tahun.

Kewajiban berzakat merupakan implikasi dari ajaran
Islam, bahwa pemilik harta yang sesungguhnya hanya lah
Allah swt., dan manusia hanya memiliki hak pakai bersifat
sementara. Oleh sebab itu, sebagian dari harta manusia ada hak

milik orang lalin yang harus dikeluarkan.

c) Puasa

Puasa berasal dari kata siyam atau shaum, yang memiliki
arti menahan. Sedangkan menurut istilah, puasa adalah
menahan diri dari makan dan minum serta yang membatalkan
puasa dimulai dari terbitnya fajar sampai matahari terbenam.*

Dari pengertian diatas, bahwa puasa menahan dari makan
dan minum serta yang membatalkan puasa. Apabila puasa

tidak sesuai dengan pengertian diatas maka puasa tersebut

" Al-Qur’an, 2:45

*® Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, 268.
*Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, 275
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bukanlah puasa yang datang dari syariat Islam. Tidak
diperbolehkan (haram) berpuasa secara terus-menerus,
berpuasa pada malam hari dan berbuka pada siang hari.

Puasa yang diwajibkan atas setiap muslim yang telah
baligh yakni puasa Ramadhan, puasa yang dikerjakan ketika
datang bulan ramadhan selama satu bulan penuh. Namun bagi
anak-anak sebaiknya juga disuruh berpuasa sebagai pendidikan
dan latihan sehingga ketika mereka sudah dewasa mereka akan
terbiasa dengan berpuasa.

Puasa juga mengajarkan kedisiplinan rohani, maksudnya
dengan berpuasa orang dapat menahan diri dari hawa nafsu
dan dapat mengendalikan hawa nafsunya. Menumbuhkan
kedispinan akhlak, maksudnya selama berpuasa apa yang
dihalalkan tidak boleh dimakan atau dilakukan, sehingga puasa
juga melatih agar dapat melakukan sesuatu yang sesuai syariat
Islam atau melakukan yang baik-baik dan menghindari dari
perbuatan yang terlarang. Puasa juga mengajarkan solidaritas
social, dengan tidak makan dan minum ketika berpuasa maka
akan menumbuhkan rasa solidaritas dan dapat merasakan
betapa pedihnya penderitaan orang-orang miskin yang tidak
berpunya. Dengan berpuasa juga akan meningkatkan

ketahanan tubuh dan memelihara kesehatan.®°

%Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, 281-282.
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d) Haji

Haji adalah berkunjung ke Baitullah untuk melakukan
ibadah pada satu waktu tertentu dan dengan cara yang telah
ditentukan dalam syariat Islam. Kewajiban haji bagi umat
Islam sesuai firman Allah swt., dalam surah Ali-Imran/3 ayat

97:

do
28 _we s -
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Artinya: Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan
perjalanan ke Baitullah[216]. Barangsiapa mengingkari
(kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha
Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.
(QS. Ali-Imron/3: 97)%

Ibadah haji ini wajib bagi setiap muslim yang memiliki
kemampuan lebih untuk melaksanakan haji dan tidak
diperbolehkan untuk menunda-nunda bagi yang mampu,
Rasulullah bersabda “Barang siapa yang berkeinginan haji,
maka segeralah laksanakan” (HR. Ahmad dan Abu Daud).
Salah satu syarat dari wajib haji yaitu Istitha’ah (mampu)
maksudnya mampu dalam fisiknya, perjalanannya, cukup

hartanya ketika ibadah haji dan cukup bagi keluarga yang

%1 Al-Qur’an, 3:97
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ditinggalkannya serta wajibnya melaksanakan ibadah haji yaitu
seumur hidup sekali.
3) Akhlak

Menurut etimologis, akhlak berasal dari kata Khalaga yang
berarti mencipta, atau membuat. Akhlak kata yang berbentuk
mufrad, jamaknya Khuluqun yang memiliki arti perangai, tabiat,
adat.®Sedangkan secara terminologis, akhlak menurut Imam
Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulum ad-Din pada bukunya
Muhammad Alim adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang
lahir perbuatan-perbuatandengan mudah tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.®*Akhlak biasanya dikaitkan dengan
perbuatan yang baik atau buruk. Akhlak yang baik (akhlakul
karimah) adalah perilaku yang sesuai dengan aturan ajaran Islam.
Sedangkan akhlak yang buruk (akhlakul mazmumah) adalah
perilaku yang tidak sesuai dengan aturan ajaran Islam.

Dalam pendidikan akhlak, orang tua memiliki tanggung
jawab yang sangat besar dalam menanamkan akhlakul karimah
kepada anak saat usia dini, karena anak dapat menjadi kebahagian
dunia akhirat bagi orang tuanya. Sebagaimana firman Allah

dalam surat Lugman ayat 14, sebagai berikut:

62 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 29.
% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 151.
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Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)

kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.”®

Maksud dari ayat di atas, menjelaskan bahwa pendidikan
dalam keluarga salah satu yang utama adalah pendidikan akhlak.
Pendidikan akhlak ini bisa di ajarkan dengan cara melatih anak
untuk membiasakan hal-hal yang baik dalam perilaku
kesehariaannya, bertutur kata yang sopan kepada orang tua
maupun orang lain.®® Pendidikan akhlak bagi anak tidak
semudah memasukkan air dalam botol kosong, namun
pendidikan akhlak ini harus disertai contoh-contoh yang konkret
untuk dihayati maknanya.

Berakhlakul karimah tidak hanya kepada sesama manusia
tapi juga harus memiliki akhlakul karimah kepada Allah dan

lingkungan. Berikut kajian tentang akhlak:®®

* Al-Qur’an 31:14

% Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2011), 325.
% Sofyan Sauri, Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam (Bandung:

Afabeta, 2004), 117.
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a) Akhlak kepada Allah SWT

Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai suatu
sikap yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai
makhluknya. Dalam bukunya Muhammad Alim, Quraish
Shihab mengatakan akhlak kepada Allah adalah pengakuan
dan kesadaran bahwa tidak ada Tuhan yang wajib disembah
kecuali Allah. Selanjutnya sikap tersebut disertai dengan
senantiasa bertawakal kepada-Nya.®’

Dengan demikian, akhlak kepada Allah selain
bertawakal juga pula disertai dengan do’a. Doa merupakan
bukti ketidakberdayaan manusia dihadapan Allah serta
manusia juga harus berpikir positif ketika doa-doanya
belum terwujud.

b) Akhlak kepada sesama Manusia

Berakhlak kepada sesama manusia adalah bergaul dan
berbuat baik kepada orang lain.®® Sesama manusia tidak
boleh saling menyakiti dalam perbuatan misalnya
membunuh, menyakiti secara fisik, mengambil harta
bendanya tanpa alasan yang jelas dan tidak boleh menyakiti
secara lisan misalnya memfitnah. Berikut akhlak yang

berkaitan dengan akhlak kepada sesama manusia, yaitu:

¢ Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim, 154
% Sofyan Sauri, Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam, 118.
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c) Akhlak kepada orang tua
Berakhlak kepada orang tua hukumnya wajib bagi
anak, dengan cara memuliakan orang tua, bersikap sopan
santun, merawat orang tua.
(@) Akhlak suami istri
Akhlak suami kepada istri atau sebaliknya dengan
cara berkomunikasi secara baik, agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman dalam menjalin rumah
tangga. Masing-masing pihak saling menghormati satu
sama lain dan menunjukkan kasih sayang diantaranya
sehingga akan terwujud keluarga yang harmonis.
(b) Akhlak terhadap anak
Akhlak tehadap anak diungkapkan dengan cara
merawat dan memberikan pendidikan atas dasar kasih
sayang dari keluarganya. Memberikan pendidikan yang
sesuai dengan tingkat perkembangannya itu merupakan
hal yang penting dalam berakhlak terhadap anak.®®
(c) Akhlak kepada tetangga
Tetangga merupakan orang yang paling dekat
tempat tinggalnya di sekitar rumah Kkita. Sehingga
berbuat baik kepada tetangga termasuk dari beriman

kepada Allah dan hari akhir, karena relasi dari iman

%9Sofyan Sauri, Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam,119.
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adalah berbuat baik.”” Dan berbuat baik dimulai dari
orang yang paling dekat dengan kita yaitu tetangga.
d) Akhlak kepada Lingkungan

Akhlak kepada lingkungan merupakan segala sesuatu
yang di sekitar manusia, baik itu binatang, tumbuhan,
maupun benda yang tidak bernyawa.”* Binatang, tumbuhan
maupun benda mati semuanya diciptakan oleh Allah swt,
dan semuanya milik-Nya. Keyakinan tersebut menjadi
landasan bagi seorang muslim untuk selalu menjaga dan
memperlakukan dengan baik serta dengan wajar terhadap
lingkungan sekitar. Karena semua makhluk yang diciptakan
oleh Allah swt, satu sama lain saling membutuhkan, jika
salah satu ciptaan Tuhan rusak makan akan berdampak

negative bagi semua makhluk-Nya yang lain.

“Ibid., 120.
"'Sofyan Sauri, Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam, 157
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif (deskriptif),
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena, tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada satu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.”

Alasan menggunakan pendekatan kualitatif (deskriptif) dalam penelitian
ini adalah ingin mengungkapkan kondisi lapangan yang sebenarnya mengenai
peran orang tua penarik amal dalam pendidikan anak di Dusun Rambutan
Desa Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. Diharapkan
dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif ini, temua-temuan data
empiris dapat dideskripsikan secara lebih jelas, akurat dan rinci.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).
Menurut Meleong penelitian ini merupakan penelitian lapangan dapat juga
dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai
metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa
peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu

fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Dalam hal ini, maka pendekatan ini

72 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 6

46
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terkait erat dengan pengamatan berperan serta. Peneliti lapangan biasanya
membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian dlbuatkan
kodenya dan dianalisis dalam berbagai cara.”

Penelitian ini terjun langsung meneliti objek yang diteliti, yakni mencari
data yang berhubungan dengan peran orang tua penarik amal dalam
pendidikan agama Islam anak di dusun Rambutan desa Bangsalsari
kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember.

Dari hal tersebut maka peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana peran
orang tua penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di dusun
Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam hal ini perlu dikemukakan tempat dimana situasi
sosial tersebut akan diteliti.”* Dalam penelitian ini yang dijadikan tempat
penelitian adalah dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari.
Alasan peneliti mengambil lokasi di dusun Rambutan desa Bangsalsari
kecamatan Bangsalsari karena kebanyakan ibu-ibu di dusun Rambutan desa
Bangsalsari kecamatan Bangsalsari kebanyakan bekerja sebagai penarik amal
dan para ibu-ibu tersebut tidak bisa memantau perkembangan pendidikan
agama Islam anaknya maka peneliti berinisiatif untuk meneliti di dusun

Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari.

73 1hi
Ibid., 26
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2014),

292
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C. Subyek Penelitian

Subjek penelitian ini didasarkan pada upaya pencarian data. Data hasil
penelitian diperoleh dari subjek dan informan yang respresentative sesuai
dengan tema peran orang tua penarik amal dalam pendidikan agama Islam
anak di Dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari Kabupaten
Jember.

Kemudian tekhnik untuk mempermudah penelitian ini serta mendapatkan
sumber yang kompeten dan paham dengan sistem penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik untuk memperoleh beberapa individu yang potensial
dan bersedia diwawancarai dengan cara menemukan seorang atau beberapa
orang terlebih dahulu yang tau banyak tentang hal-hal yang akan diteliti,
kemudian diminta untuk menyebutkan informan berikutnya dan secara
berkelanjutan informan-informan tersebut juga diminta menemukan lebih
banyak informan.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka yang menjadi subyek penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Ayah
2. lbu

3. Anak
4. RT/RW

5. Guru mengaji
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1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.”

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek
dengan sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat
dilakukan sesaat ataupun mungkin dapat diulang. Oleh sebab itu
observasi hendaknya dilakukan oleh orang yang tepat. Dalam observasi
melibatkan 2 komponen vyaitu observer dan obyek yang akan
diobservasi.”
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat
dibedakan menjadi dua yaitu:”’
1) Observasi Berperan serta (Participant Observation)
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan

apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka

" Sugiyono, MetodePenelitian Kombinasi (Mixed Methods),(Bandung : Alfabet, 2014),308
"®Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian,(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002), 69
”’Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 197
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dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh
akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui tingkat makna
dari setiap perilaku yang nampak.

2) Observasi Nonpartisipan

Kalau dalam observasi partisipan peneliti terlibat langsung
dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati, maka dalam
observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai
pengamat independen.

Dalam penelitian ini menggunakan observasi non-partisipasi,
dimana peneliti tidak ikut melakukan kegiatan tersebut dengan kata
lain peneliti hanya fokus pada tempat atau objek tanpa melakukan
apa-apa.

Metode observasi nonpartisipan ini digunakan memperoleh data
tentang “Peran Orang Tua Penarik Amal Dalam Pendidikan Agama
Islam Anak Di Dusun Rambutan Desa Bangsalsari Kecamatan
Bangsalsari”.

b. Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.”
Sugiyono  mengemukakan  beberapa macam = wawancara

diantaranya:

’®Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),316.
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1. Wawancara Terstruktur (Structured Intervie)

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu,
dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara
terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan
pengumpul data mencatatnya.

2. Wawancara Semi Terstruktur (Semistructure Interview)

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat,
dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan.

3. Wawancara Tak Berstruktur (Unstructured Interview)

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
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Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.

Dari beberapa wawancara yang telah disebutkan di atas, maka
penelitian ini menggunakan wawancara tak berstruktur. Dengan
alasan bahwa wawancara jenis ini lebih bersifat luwes dalam
pelaksanaannya. Peneliti sebagai pewawancara dapat bebas
mengajukan pertanyaan tetapi tetap seputar tujuan dalam penelitian.

Adapun data yang diperoleh dari wawancara ini adalah sebagai
berikut:

a. Peran ibu penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di
dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari.
b. Peran ayah penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di
dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari.
c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.®
Adapun data yang diperoleh dari metode ini adalah sebagai berikut:
1) Sejarah dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari
2) Struktur organisasi desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari.
3) Jumlah penduduk di dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan

Bangsalsari.

®Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 318
#Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 326
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4) Jumlah keluarga penarik amal di dusun Rambutan desa Bangsalsari
kecamatan Bangsalsari
5) Jumlah sarana peribadatan di dusun Rambutan desa Bangsalsari
kecamatan Bangsalsari.
6) Jumlah sarana pendidikan di dusun Rambutan desa Bangsalsari
kecamatan Bangsalsari.
7) Letak lokasi penelitian di dusun Rambutan desa Bangsalsari
kecamatan Bangsalsari.
D. Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.®
Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
konsep Miles dan Hubermen yaitu:®
a) Reduksi data
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan

8 |_exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 248
82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D,( Bandung: Alfabeta, 2014), 246
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencari bila diperlukan.
b) Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
dan sejenisnya. Miles dan Huberman menyatakan bahwa, yang paling
sering digunakana untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian yang dimaksud
meliputi jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan.

c¢) Conclusion Drawing / Verification (kesimpulan)

Langkah ke tiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.

Berikut beberapa langkah yang dilakukan dalam menganalisis data:

a. Mengumpulkan beberapa data yang diperlukan, data tersebut diperoleh
dari lapangan.

b. Menyajikan data kedalam bentuk kotak kotak matrik
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c. Menyimpulkan data yang telah disajikan.
E. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data atau validitas data dalam penelitian ini melalui
triangulasi data. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi data
yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya.®®

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan
triangulasi tekhnik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang berbeda.

Jadi setelah data dianalisis, maka kemudian penelitian ini menguji
keabsahan data tersebut menggunkan triangulasi sumber. Dalam triangulasi
sumber peneliti untuk menguji keabsahan data tersebut dengan menggunkann
wawancara kepada sumber atau informan yang dapat dipercaya seperti orang
tua penarik amal, RT/RW, Guru Mengaji, anak.

Sedangakan untuk triangulasi tehnik penelitian ini mengecek data dengan
sumber yang sama tetapi dengan cara yang berbeda. Hasil data yang diperoleh
dari wawancara tersebut, kemudian di cek dengan observasi dan dokumentasi,

sehingga dapat menghasilkan data yang akurat dan sesuai dengan fakta.

8 Lexy Moleong J, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
330
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F. Tahap-tahap penelitian
Ada beberapa tahap dalam penelitian ini, adapun tahap-tahap penelitian ini
terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis
1. Tahap pra-lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Dalam menyusun rancangan penelitian ini peneliti menetapkan
beberapa hal sebagai berikut:
1) Judul penelitian
2) Latar belakang penelitian
3) Fokus penelitian
4) Tujuan penelitian
5) Manfaat penelitian
6) Metode pengumpulan data
b. Mengurus perizinan
Dengan surat pengantar yang ditentukan program studi, peneliti
memohon izin kepada Kepala Desa Bangsalsari. Dengan demikian
peneliti telah mendapat perizinan untuk melakukan penelitian di tempat
tersebut.
c. Menjajaki dan menilai lapangan
Penjajakan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan baik apabila
peneliti sudah terlebih dahulu mengetahui dari kepustakaan dan

mengetahui orang di tempat tersebut tentang situasi dan kondisinya.
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d. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Menyiapkan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian mengenai peran orang tua penarik amal dalam
pendidikan agama Islam anak di dusun Rambutan desa Bangsalsari
kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Setelah persiapan matang atau tahap pra lapangan telah dianggap
matang, maka tahap selanjutnya adalah melaksanakan penelitian dalam
tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan yaitu dengan
menggunakan beberapa metode yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
3. Tahap analisa data
Setelah kegiatan penelitian selesai, peneliti mulai menyusun langkah-
langkah berikutnya yaitu: menyusun kerangka laporan hasil penelitian
dengan menganalisis data yang telah dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing karena mungkin masih ada yang perlu direvisi untuk mencapai
hasil penelitian yang maksimal. Laporan yang sudah selesai sudah siap
dipertanggung jawabkan di depan penguji yang kemudian digandakan untuk

diserahkan kepada pihak terkait.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
Dalam sebuah penelitian gambaran objek penelitian juga perlu untuk
dipaparkan. Hal ini digunakan untuk memudahkan peneliti maupun pembaca
dalam memahami situasi maupun kondisi yang terdapat dalam lingkungan
penelitian tersebut. Hal-hal yang dipaparkan dalam gambaran obyek penelitian
ini antara lain:

1. Sejarah Dusun Rambutan Desa Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari.
Dusun Rambutan merupakan salah satu bagian wilayah Desa
Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember yang mempunyai
luas wilayah 3.500 Ha, berpenduduk 2.770 jiwa dan 778 KK yang terdiri
dari orang Jawa dan Madura. Sebagian besar penduduknya adalah orang
Jawa, karena itu memiliki sifat umum sopan, segan, menyembunyikan
perasaan atau bisa diartikan tidak suka berkata secara langsung, dan
menjaga etika saat berbicara atau ketika membahas suatu objek. Awal dari
terciptanya suatu nama dusun Rambutan yaitu karena pada dusun tersebut
memang banyak sekali pohon rambutan. Setiap kali ada warga yang lewat di
daerah tersebut selalu ditanya oleh warga lain dan mereka menjawab mau ke
dusun Rambutan. Maka dari itu dusun tersebut di namai dengan dusun
Rambutan karena banyaknya pohon rambutan dan warga sendiri selalu

menamai dusun tersebut dengan dusun Rambutan.
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Pemerintahan dusun dipimpin oleh seorang Kepala Dusun atau
masyarakat sering menyebut dengan kasun. Adapun urut-urutan kasun yang
pernah menjabat hingga sekarang adalah sebagai berikut:®*

a) Kasun bapak Sariah
b) Kasun bapak Kasmin
¢) Kasun bapak Idik
d) Kasun bapak Jawik
e) Kasun bapak Suyitno
f) Kasun bapak Miski
2. Letak Geografis Dusun Rambutan Desa Bangsalsari Kecamatan
Bangsalsari.

Secara geografis dusun Rambutan adalah berupa daratan sedang yaitu
sekitar 48 m di atas permukaan air laut. Curah hujan terbanyak terjadi
pada bulan Desember hingga mencapai 405.04 mm yang merupakan curah
hujan tertinggi.

Secara administratif, dusun Rambutan terletak di wilayah Desa
Baangsalsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember dengan posisi
dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga. Di sebelah Utara berbatasan
dengan jalan raya, di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gambirono.
Di sisi Selatan berbatasan dengan Desa Sukorejo, sedangkan di sisi Timur

berbatasan dengan Desa Gedungsuko dan Krajan A.

* Wawancara Bapak Miski hari Selasa/07 Juni 2017 pukul 18.00
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Jarak tempuh dusun Rambutan menuju ke Kecamatan Bangsalsari
adalah 1,5 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 7 menit.
Sedangkan jarak tempuh dari dusun Rambutan menuju Kabupaten Jember
adalah 23 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 30 menit dan
dari dusun Rambutan menuju Profinsi adalah 350 km yang dapat di
tempuh dengan waktu sekitar 4 jam.®°

3. Kondisi Geografis dan Ciri Geologis Dusun Rambutan Desa
Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari.

Luas wilayah dusun Rambutan adalah 3.500 Ha. Luas lahan yang ada
terbagi ke dalam beberapa peruntukan, yang dapat dikelompokkan seperti
untuk fasilitas umum, pemukiman, pertanian, kegiatan ekonomi dan lain-
lain.

Dusun Rambutan secara umum mempunyai ciri geologis berupa lahan
tanah coklat yang sangat cocok sebagai lahan pertanian. Secara prosentase
kesuburan tanah Dusun Rambutan terpetakan sebagai berikut: sangat subur
50 Ha, subur 45 Ha, sedang 8,2 Ha, tidak subur/kritis 10 Ha. Hal ini
memungkinkan tanaman padi untuk dapat panen dengan menghasilkan 4-5
ton/ha. Tanaman jenis palawija juga cocok ditanam di sini.

Berdasarkan data yang masuk tanaman palawija seperti kedelai,
jagung, kacang tanah, kacang panjang, jagung, ubi kayu, ubi jalar, serta
tanaman buah seperti pisang, pepaya, mangga, rambutan juga mampu

menjadi sumber pemasukan yang cukup handal bagi penduduk dusun ini.

8 Wawancara Bapak Miski hari Selasa/07 Juni 2017 pukul 18.00
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Dusun Rambutan sendiri para penduduknya banyak yang ternak ikan, ada
ikan lele dan ikan gurami. Penduduk dusun Rambutan bukan hanya ternak
ikan saja tapi juga menjual bibit ikan, menjual hasil ternaknya. Sedangkan
keberadaan tanah coklat yang tekstur tanahnya keras maka dari itu sangat
cocok untuk di jadikan lahan pertanian. Dengan tekstur tanah yang keras
maka tidak membutuhkan teknologi untuk membangun jalan dari bahan-
bahan yang relatif bertahan lama yang menjadi pilihan utama.®®
4. Jumlah Penduduk Dusun Rambutan Desa Bangsalsari Kecamatan
Bangsalsari.
Berdasarkan data yang sudah di dapatkan jumlah penduduk yang ada
di dusun Rambutan desa Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari adalah

terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin®’
Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki 1.368
Perempuan 1.402

% Wawancara Bapak Miski hari Selasa/07 Juni 2017 pukul 18.00
¥ Dokumentasi Dusun Rambutan 07 Juni 2017
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5. Jumlah Keluarga Penarik Amal Dusun Rambutan Desa Bangsalsari
Kecamatan Bangsalsari.
Berdasarkan dari data yang sudah di dapatkan terdapat 25 orang yang
bekerja menarik amal di dusun Rambutan desa Bangsalsari Kecamatan
Bangsalsari diantaranya dapat di lihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.2

Jumlah Penarik Amal®®

No Nama No Nama No Nama

1. | lIbuPaima 11. | lbu Suparmi 21. | lbu Suaib

2. | Ibu Sholeh 12. | Ibu Juma’ati 22. | lIbu Sum

3. | Ibu Romlah 13. | Ibu Jamil 23. | lbu Sundari
4. | Ibu Sutiah 14. | lbu Tuni 24. | lbu Roni

5. | Ibu Solehati 15. | lbu Ririn 25. | lbu Alistri

6. | Ibu Admina 16. | Ibu Uum 26. | Bapak Sawan
7. | lbulin 17. | lIbu Tuni 27. | Bapak Sholeh
8. | Ibu Nema 18. | Ibu Rum 28. | Bapak Sofyan
9. |IlbuEvi 19. | Ibu Ninik

10. | lbu Tono 20. | Ibu Yama

& Dokumentasi Dusun Rambutan 10 Juni 2017



63

6. Sarana Peribadatan Dusun Rambutan Desa Bangsalsari Kecamatan
Bangsalsari.

Berdasarkan dari data yang sudah di dapat sarana peribadatan di dusun

Rambutan Desa Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari dapat di lihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Jumlah Sarana Peribadatan®
Sarana Peribadatan Jumlah
Masjid 3
Mushollah 20

7. Sarana Pendidikan Dusun Rambutan Desa Bangsalsari Kecamatan
Bangsalsari.

Berdasarkan dari data yang sudah di dapat sarana pendidikan di dusun

Rambutan Desa Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari dapat di lihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Jumlah Sarana Pendidikan®
Sarana Pendidikan Jumlah
Sekolah Dasar 1
TK 2
TPQ 3

# Wawancara Bapak Miski hari Selasa/07 Juni 2017 pukul 18.00
% Wawancara Bapak Miski hari Selasa/07 Juni 2017 pukul 18.00
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B. Penyajian Data dan Analisis

Pada bagian ini akan dikemukakan secara rinci bukti-bukti yang diperoleh
dan merupakan hasil dari pedoman skripsi IAIN Jember, karena hal yang
penting setelah membahas latar belakang adalah penyajian data dan
analisisnya.

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, peneliti
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat
untuk memperoleh data yang mendukung. Setelah mengalami proses peralihan
data sesuai dengan metode yang digunakan, maka secara berurutan akan
disajikan data-data yang mengacu pada fokus penelitian.

Penelitian ini menggambarkan tentang penyajian data berupa gambaran
tentang Peran Orang Tua Penarik Amal Dalam Pendidikan Agama Islam Anak
di Dusun Rambutan Desa Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari. Dalam
penelitian ini penyajian data didasarkan pada sub fokus penelitian yaitu
pertama, bagaimana peran ibu penarik amal dalam pendidikan agama islam
anak di dusun rambutan desa bangsalsari kecamatan bangsalsari, kedua
bagaimana peran ayah penarik amal dalam pendidikan agama islam anak di
dusun rambutan desa bangsalsari kecamatan bangsalsari.

1. Peran ibu penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di dusun
Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari.

Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang paling besar perannya
bagi kesejahteraan dan kelestarian anggota-anggotanya, terutama anak-
anak. Keluarga merupakan lingkungan yang utama bagi seorang anak untuk

mendapatkan suatu pendidikan. Berbicara mengenai pendidikan anak,
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paling besar pengaruhnya adalah ibu. Keberhasilan seorang anak terletak
bagaiamaa pendidikan dari seorang ibu. Ibu sangat berperan penting di
dalam mendidik anak-anaknya, terutama di masa pertumbuhannya.

Namun pada masa sekarang ini kebanyakan ibu-ibu sering berada di
luar rumah yang hanya menyisakan sedikit waktu untuk suami dan anak-
anaknya, sebab mereka menjalankan berbagai pekerjaan di luar serta
meninggalkan anak disebagian besar waktunya.

a) Merawat dan mengurus anak

Terkait dengan peran ibu dalam merawat dan mengurus anak menurut

ibu Paima atau ibu lis mengatakan bahwa:

“ya begini nduk sebelum berangkat bekerja di pagi hari saya selalu
bangun subuh sekitar jam 3 setelah itu mengurus anak-anak terlebih
dahulu dan setelah selesai barulah menyiapkan kebutuhan sekolah
untuk anak-anak seperti sarapan maupun seragam setelah itu barulah
beranggliat bekerja setelah selesai menyiapkan kebutuhan anak-
anak”.

Begitupun menurut ibu Roni mengatakan bahwa:

“sebelum berangkat bekerja memperhatikan kebutuhan anak terlebih
dahulu seperti kebutuhan sekolah anak dan menyipakan kebutuhan

yang diperlukan oleh anaknya”.%

Menurut ibu Alistri juga mengatakan bahwa:

“meskipun saya setiap harinya sibuk bekerja namun saya tidak pernah
lupa akan kewajiban saya sebagai seorang ibu rumah tangga. Sebelum
berangkat bekerja saya usahakan untuk menyiapkan sarapan buat anak
saya, dan menyiapkan segala keperluan sekolahnya terlebih dahulu.®®

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya menurut hasil wawancara

dengan ibu Paima, ibu Roni dan ibu Alistri terkait dengan merawat dan

% Wawancara ibu Paima/ Is hari Minggu 09 Juli 2017 pukul 18.00
%2 Wawancara ibu Roni hari Senin 10 Juli 2017 pukul 18.00
% Wawancara ibu Alistri hari Selasa 11 Juli 2017 pukul 18.00
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mengurus anak bahwasannya sebelum berangkat bekerja para ibu ibu ini
lebih dulu mengerjakan tanggung jawabnya sebagai seorang ibu yaitu
dengan menyiapkan segala kebutuhan anaknya sebelum berangkat sekolah
mulai dari seragam, sarapan dan mengingatkan anaknya untuk belajar
dengan tekun dan tidak boleh nakal ketika disekolah.

Hasil wawancara dengan seorang anak penarik amal mengatakan
bahwa menurut Nia ibunya sebelum berangkat bekerja masih menyiapkan
sarapan ataupun seragam sekolah yang akan dipakai.

Menurut Ibu Reni selaku guru mengaji mengatakan bahwa:

“setiap anak pastilah memiliki perbedaan apalagi yang orang tuanya

setiap harinya sibuk bekerja dan yang tidak sibuk bekerja. Salah satu

contohnya saja dari tingkat kecerdasan pastilah memiliki perbedaan.

Anak yang orang tuanya sibuk bekerja setiap harinya pastilah tingkat

kecerdasannyapun berbeda dari anak yang orang tuanya tidak sibuk

bekerja setiap harinya, karena mereka lebih terpantau dan terurus oleh

94
orang tuanya”.

Begitupun menurut Ibu Asiyah selaku ibu RT mengatakan bahwa:
“di dusun rambutan ini memang anak-anaknya rajin pergi ke sekolah
dan mengaji meskipun kebanyakan dari orang tua mereka bekerja
mulai pagi hingga menjelang petang. Namun kalau dari segi kerapian
sangatlah kurang.”
Jadi menurut hasil wawancara dengan ibu Reni selaku guru mengaji
dengan ibu Asiyah selaku ibu RT mengatakan bahwa adanya perbedaan dari
masing-masing seorang anak apalagi bagi anak yang kedua orang tuanya

sehari-harinya sibuk bekerja perbedaan itu terkait dari tingkat kecerdasan

dan dari segi kerapian sangatlah kurang.

% Wawancara ibu Reni hari rabu 12 Juli 2017 pukul 18.00
% Wawancara ibu Asiyah hari kamis 27 Juli 2017 pukul 19.15
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b) Sebagai pendidik
Terkait dengan peran ibu sebagai pendidik menurut ibu Paima atau lis
mengatakan bahwa:
“sebelum berangkat bekerja selalu berpesan kepada anaknya
bahwasannya sebelum berangkat sekolah harus terlebih dahulu

belajar, dan ketika bersekolah harus belajar dengan sungguh-
sungguh”.96

Begitupun menurut ibu Roni mengatakan bahwa:

“saya itu selalu menyuruh anak saya untuk selalu belajar, selalu juga
mengingatkan agar tidak lupa juga akan kewajibannya sebagai umat
Islam yaitu sholat lima waktu dan mengaji.”9

Menurut ibu Alistri mengatakan bahwa:

“belajar itu penting karena kalau kamu ingin sukses kamu harus

belajar, dan selalu menyuruh anaknya untuk selalu sholat lima waktu

dan rajin mengaji”.*®

Jadi menurut hasil wawancara dengan ibu Paima, ibu Roni dan ibu
Alistri terkait dengan ibu sebagai pendidik adalah dengan menyuruh anak
untuk sekolah dengan rajin dan tidak lupa selalu mengingtakan anak untuk
melaksanakan sholat lima waktu, karena kurangnya waktu orang tua untuk
memberikan pendidikan dan mengawasi pendidikan anak jadi mereka hanya

bisa memantaunya dari orang rumah seperti kakak ataupun neneknya.

% Wawancara ibu Paima/ Is hari Minggu 09 Juli 2017 pukul 18.00
" Wawancara ibu Roni hari Senin 10 Juli 2017 pukul 18.00
% Wawancara ibu Alistri hari Selasa 11 Juli 2017 pukul 18.00
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c) Sebagai contoh dan teladan
Terkait dengan peran ibu sebagai contoh dan teladan menurut ibu
Paima atau lis mengatakan bahwa:

“meskipun saya sibuk bekerja setiap hari namun saya tidak lupa untuk
mengajarkan anak saya hal-hal yang baik salah satunya dari saya
selalu mengajarkan anak saya untuk berprilaku yang baik, tutur kata
yang baik ketika berbicara. Memberikan saran dan motivasi kepada
atnaknya”.99

Begitupun menurut ibu Roni mengatakan bahwa:

“saya mengajarkan anak saya untuk nurut dan patuh kepada saya dan
ayahnya karena saya supaya anak saya menjadi anak yang berbakti.
Saya juga sebagai ibu selalu memberikan saran yang baik kepada

anaknya dengan cara harus selalu nurut dengan apa yang orang tua

katakan, memberikan contoh yang baik seperti sholat lima waktu dan

bertutur kata yang baik ketika berbicara dengan yang lebih tua”.*®°

Menurut ibu Alistri mengatakan bahwa:

“saya memberikan contoh dulu kepada anak saya barulah saya

menyuruh anak saya mulai dari cara berbicara, kebiasaan melaksakan

sholat lima waktu, dan sopan santun kepada orang yang lebih tua”. 10

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya menurut hasil wawancara
dengan ibu Paima, ibu Roni dan ibu Alistri terkait dengan peran ibu
sebagai contoh dan teladan adalah dengan cara memberikan contoh dulu
kepada seorang anak salah satunya yaitu melaksanakan sholat dengan tepat
waktu, sopan santun ketika bertutur kata dengan orang yang lebih tua.
Karena anak akan meniru apa yang akan orang tua lakukan, maka dari itu
ibu harus memberikan contoh yang baik kepada anak agar seorang anak

juga dapat menirunya.

% Wawancara ibu Paima/ Is hari Minggu 09 Juli 2017 pukul 18.00
1% Wawancara ibu Roni hari Senin 10 Juli 2017 pukul 18.00
1% Wawancara ibu Alistri hari Selasa 11 Juli 2017 pukul 18.00
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Terkait dengan peran ibu dalam memberikan pendidikan agidah
menurut ibu Paima atau lis mengatakan bahwa:
“memberi tahu kepada anak agar mereka beriman kepada rukun iman

yang sudah diajarkan dalam Islam dengan cara menyuruh anaknya

untuk selalu belajar agama dengan mengikuti sekolah madrasah, dan

mengaji setiap hari”.*"

Begitupun menurut pendapat ibu Roni mengatakan bahwa:

“saya mengajarkan anak saya untuk selalu sholat lima waktu serta
harus selalu tepat waktu ketika melakukan sholat lima waktu dan
menjauhi segala larangan-laranganNya. Karena saya jarang ada di
rumah jadi saya lebih mempercayakan ke madrasah*®

Menurut ibu Alistri mengatakan bahwa:

“Dalam hal agidah saya sendiri hanya menyuruh anak saya untuk
selalu sekolah madrasah karena dengan mereka yang selalu sekolah
madrasah mereka akan tau dan mengerti hal-hal yang berkaitan
dengan ketuhanan, keimanan kepada Allah Swt”.'%

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya menurut hasil wawancara dengan
ibu Paima, ibu Roni dan ibu Alistri terkait dengan peran ibu dalam
memberikan pendidikan agidah adalah memberi tahu anak untuk beriman
kepada rukun iman salah satunya dengan cara mengajarkan anak sejak dini
untuk menjalankan sholat, puasa dan mengajarkan kepada anak untuk selalu
mengaji dan sekolah madrasah.

Begitupun menurut salah satu anak penarik amal yang bernama Nia

mengatakan bahwa ibu memang selalu menyuruh saya untuk selalu rajin

mengaji meskipun terkadang ibu jarang ada di rumah karena sibuk bekerja.

192 Wawancara ibu Paima/ Is hari Minggu 09 Juli 2017 pukul 18.00
1% Wawancara ibu Roni hari Senin 10 Juli 2017 pukul 18.00
1% Wawancara ibu Alistri hari Selasa 11 Juli 2017 pukul 18.00
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Dari hasil observasi bahwasannya anak di dusun Rambutan desa
Bangsalsari kecamatan Bangsalsari ketika pukul 15.00 berangkat sekolah
madrasah dan untuk malam harinya setelah sholat magrib sekitar pukul

18.00 melakukan kegiatan mengaji, tiba’an, dan hafalan doa-doa ataupun

surat-surat pendek.®

Terkait dengan peran ibu dalam memberikan pendidikan ibadah
menurut ibu Paima atau lis mengatakan bahwa:

“Saya harus melakukan kewajiban saya sebagai umat muslim
melaksanakan sholat dan sebagai seorang ibu saya menginginkan agar
anak saya juga dapat menirukan atau mencontoh saya supaya rajin
sholat dan selalu ingat sholat”.*%

Begitupun menurut ibu Roni mengatakan bahwa:

“sebagai orang tua pastilah akan memberikan contoh yang baik
kepada setiap anaknya. Contohnya saya selalu mengajarkan anak-anak
saya untuk selalu puasa ketika bulan ramadhan tiba karena hal tersebut
wajib bagi umat muslim dan supaya mereka juga mengerti dan

. 107
merasakan bagaimana rasanya menahan lapar dan haus”.

Menurut ibu Alistri mengatakan bahwa:

“ketika saya ingin anak saya nurut kepada saya maka dari itu saya

harus terlebih dulu memberikan contoh yang baik kepada anak saya.

Salah satunya saya selalu mengajarkan anak saya untuk selalu ingat

dengan saudara sesama muslim yang kurang beruntung dari Kkita.

Meskipun saya bukan orang kaya namun saya mengajarkan anak saya

untuk selalu bersodaqoh”.108

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya menurut hasil wawancara
dengan ibu Paima, ibu Roni dan ibu Alistri terkait dengan peran ibu dalam
memberikan pendidikan ibadah yaitu mengajari anak sejak dini untuk

melakukan sholat lima waktu dan mengajari anak untuk belajar puasa sejak

195 Observasi minggu 09 Juli 2017

1% \Wawancara ibu Paima/ Is hari Minggu 09 Juli 2017 pukul 18.00
" Wawancara ibu Roni hari Senin 10 Juli 2017 pukul 18.00

1% Wawancara ibu Alistri hari Selasa 11 Juli 2017 pukul 18.00
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dini agar ketika mereka sudah dewasa mereka akan tahu kewajibannya
mereka sebagai umat muslim.
Terkait dengan peran ibu dalam memberikan pendidikan akhlak
menurut ibu Paima atau lis mengatakan bahwa:

“meskipun setiap harinya saya sibuk bekerja menarik amal, namun
saya masih memantau anak saya pergaulannya pun juga masih saya
awasi. Di rumah juga masih ada kakaknya dan masih ada neneknya
jadi kalau saya pergi bekerja menarik amal yang mengawasi atau
memantau ya keluarga saya di rumah. Kalau sepulang sekolah main
dan belum pulang maka akan dicari oleh kakaknya, dan ketika
waktunya mengaji pun pasti disuruh untuk pergi mengaji”.*°

Begitupun menurut ibu Roni mengatakan bahwa:

“saya sangat khawatir dengan pergaulan anak di zaman sekarang ini,
sangat waspada juga ketika meninggalkan anak saya pergi bekerja
menarik amal. Namun bagaimana lagi karena terhimpit ekonomi yang
kurang baik maka dari itu saya harus bekerja dan membantu
perekonomian keluarga. Saya hanya memberikan saran kepada anak
saya agar tidak mengikuti pergaulan pergaulan yang akan merugikan
dikemudian hari”.**

Menurut ibu Alistri mengatakan bahwa:
“memang sekarang banyak sekali anak-anak yang terjerumus pada

pergaulan yang tidak baik. Saya sangat melarang anak saya untuk

tidak berkumpul dan bermain dengan anak-anak yang tidak baik

karena saya takut anak saya juga akan terpengaruh dengan mereka”. ™!

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya menurut hasil wawancara
dengan ibu Paima, ibu Roni dan ibu Alistri terkait dengan peran ibu dalam
memberikan pendidikan akhlak adalah dengan memantau anak dari kakak

atau neneknya yang ada dirumah, serta selalu mengingatkan anak agar hati-

109 \Wawancara ibu Paima/ Is hari Minggu 09 Juli 2017 pukul 18.00
19 \wawancara ibu Roni hari Senin 10 Juli 2017 pukul 18.00
11 \wawancara ibu Alistri hari Selasa 11 Juli 2017 pukul 18.00
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hati kalau berteman dan tidak bergaul dengan anak-anak yang nakal yang
nantinya akan menyesal dikemudian hari.

Dari hasil observasi bahwasannya akhlak anak di dusun Rambutan
desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari kebanyakan baik-baik. Kalaupun
nakal itu hanya nakal yang wajar saja seperti suka gurau, suka rame dan jail
kepada temannya ketika mengaji ataupun sekolah madrasah.'*?

Menurut ibu Reni selaku guru mengaji mengatakan bahwa:
“kalau anak-anak di dusun Rambutan ini ya alhamdulillah akhlaknya
masih baik meskipun orang tuanya sibuk bekerja setiap harinya.

Mayoritas mereka itu aktif dalam kegiatan keagamaan. Kalau sore hari

mereka itu madrasah diniyah setelah itu istirahat sebentar dan setelah

sholat magrib berjama’ah mereka mengaji Al-qur’an”. !

Begitupun menurut ibu Asiyah selaku ibu RT mengatakan bahwa:
“kalau dari segi akhlaknya sebagian ya ada dari beberapa anak yang

mungkin kurang baik mungkin dikarenakan faktor pergaulan dan

minimnya pengawasan dari orang tua. Namun kalau menurut saya ya

alhamdulillah anak-anak disini lebih banyak yang baik anaknya”."*

Jadi dari hasil wawancara dengan ibu Reni dan ibu Asiyah terkait
dengan akhlak anak di dusun Rambutan desa Bangsalsari Kecamatan
Bangsalsari adalah kebanyakan anak-anaknya baik dan aktif dalam kegiatan
keagamaan cuman ada beberapa anak saja yang nakal itupun dikarenakan
adanya faktor pergaulan dan minimnya pengawasan dari orang tua.

Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi bahwasannya
peran seorang ibu dalam pendidikan agama Islam pada anak bahwasannya

ibu memberikan contoh terlebih dahulu kepada anak dan mengajak anak

12 Observasi hari Minggu/09 Juli 2017

113 Wawancara ibu Reni hari rabu 12 Juli 2017 pukul 18.00
14 Wawancara ibu Asiyah hari kamis 27 Juli 2017 pukul 19.15
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untuk melaksanakan kewajibannya sebagai umat muslim salah satunya
dengan melaksanakan sholat, puasa, mengaji, serta berprilaku baik terhadap
semua orang.

2. Peran ayah penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di
dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari.

Sosok ayah yang ideal adalah sebagai pelindung dan pemberi teladan
bagi anak. Karena keterlibatan aktif seorang ayah dalam pengasuhan anak
dapat mendukung perkembangan fisik, kognitif, emosi, sosial, spiritual, dan
moral dibandingkan pada anak yang dibesarkan dalam kondisi tanpa ayah.

Ayah diharapkan dapat mengelola waktu dengan baik dan
memaksimalkan kualitas interaksi dengan anak. Salah satu kekhasan peran
ayah dalam keterlibatannya mengasuh anak adalah lewat aktivitas bermain
karena ayah cenderung lebih dapat menjadi teman bermain anaknya. Hal
ini terjadi sejak lahirnya anak hingga masa remaja. Gaya bermain ayah
dapat memberikan stimulasi perkembangan dengan cara yang
menyenangan dan mengajarkan pula pentingnya kerjasama kelompok dan
kompetisi.

a) Mencari nafkah
Terkait dengan peran ayah dalam mencari nafkah menurut bapak
Wawan mengatakan bahwa:

“saya sebagai ayah sangat mendukung anak saya untuk mendapatkan

pendidikan yang layak buat anak-anak saya. Saya juga akan

membiayai pendidikan anak saya untuk jenjang yang lebih tinggi.

Apapun akan saya usahakan kalau memang anak saya benar-benar
ingin melanjutkan ke jenjang sekolah yang diinginkan oleh anak saya,
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dan saya juga harus memenuhi kebutuhan keluarga saya karena itu

memang tanggung jawab saya sebagai kepala rumah tangga”.*"

Begitupun menurut bapak Sholeh mengatakan bahwa:
“jadi begini karena memang tugas seorang ayah mencukupi segala
kebutuhan anak dalam bidang materi maupun moral, serta saya juga
berkewajiban menyekolahkan anak saya bukan hanya sekolah saja
namun dari segi pendidikan agama. Karena saya ingin memberikan
pendidikan yang layak kepada anak saya”.''®
Menurut bapak Sofyan mengatakan bahwa:
“jadi begini karena pekerjaan yang saya jalani terkadang tidak
menentu terkadang saya juga narik amal terkadang juga saya
melakukan pekerjaan lainnya seperti nguli asalkan pekerjaannya halal.
Namun saya sadar akan tanggung jawab saya untuk mencari nafkah
namun saya tidak setiap hari memberikan kebutuhan kepada anak saya
dikarenakan penghasilan saya yang kurang menentu. Namun saya
akan berusaha yang terbaik untuk anak saya agar terpenuhi
kebutuhannya terutama untuk biaya sekolah saya ingin supaya anak
saya dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi”.*’

Jadi kesimpulan dari hasil wawancara dengan bapak Wawan, bapak
Sholeh dan bapak Sofyan terkait dengan peran ayah dalam mencari nafkah
adalah sebagai seorang ayah memang harus memenuhi kebutuhan yang
diperlukan oleh anaknya dan memenuhin segala kebutuhan anaknya
terutama kebutuhan yang berkaitan dengan pendidikan seorang anak,
sebagai seorang ayah juga menginginkan agar anaknya dapat melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang tinggi.

b) Sebagai pelindung

Terkait dengan peran ayah sebagai pelindung menurut bapak Wawan

mengatakan bahwa:

15 \Wawancara bapak Wawan hari kamis 13 Juli 2017 pukul 18.00
% \Wawancara bapak Sholeh hari rabu 26 Juli 2017 pukul 18.00
17 Wawancara bapak Sofyan hari kamis 27 Juli 2017 pukul 18.30



75

“karena posisi saya dirumah adalah sebagai kepala rumah tangga
tugas saya bukan hanya mencari nafkah saja, namun saya juga harus
melindungi anggota kelurga saya dari orang-orang yang akan
menyakiti keluarga saya. Kalau saya bekerja saya selalu menghimbau
anak saya dari orang-orang yang berada dirumah, kalaupun pas saya
berada dirumah saya pasti memantau dengan sapa anak saya

bermain”.*®

Begitupun menurut bapak Sholeh mengatakan bahwa:

“karena memang saya setiap harinya bekerja mulai dari pagi hingga

menjelang malam hari namun saya tetap membatasi pergaulan anak

saya, terkadang sepulang dari mengaji anak saya terkadang masih

bermain dengan begitu saya sangat membatasi waktu bermain anak

yang secukupnya untuk belajar.**®

Menurut bapak Sofyan mengatakan bahwa:

“tidak ada orang tua yang ingin melihat anaknya dilukai oleh orang

lain, maka dari itu saya sangat menjaga anak saya dengan sebaik

mungkin dengan cara selalu memberikan motivasi, memberikan

pendidikan agama supaya mereka tau apa yang dilarang dan

diperbolehkan oleh agama, dan mengontrol pergaulan anak ketika

saya berada di rumah.**°

Jadi kesimpulan dari hasil wawancara dengan bapak Wawan, bapak
Sholeh dan bapak Sofyan terkait dengan peran ayah sebagai pelindung
adalah melindungi anaknya denga cara memantau anaknya dari orangorang
yang berada dirumah, membatasi waktu bermain anak, memberikan
motivasi dan mengajarkan anak pendidikan yang berkaitan dengan norma-
norma agama supaya anak juga mengerti apa yang dilarang oleh agama.
c) Berpartisipasi dalam pendidikan anak

Terkait dengan partisipasi ayah dalam pendidikan anak menurut bapak

Wawan mengatakan bahwa:

¥ Wawancara bapak Wawan hari kamis 13 Juli 2017 pukul 18.00
119 \Wawancara bapak Sholeh hari rabu 26 Juli 2016 pukul 18.00
120 \Wawancara bapak Sofyan hari kamis 27 Juli 2017 pukul 18.30
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“saya selalu mengarahkan anak saya terkait dengan pendidikannya.
Dimana saya juga akan sangat mendukung segala kegiatan yang
berada di luar jam pelajaran namun saya juga akan melihat lagi
terlebih dahulu apakah kegiatan tersebut bersifat positif atau tidak,
kalau kegiatannya tidak bersifat positif maka saya akan sangat

melarangnya untuk ikut kegiatan tersebut”.*?*

Begitupun menurut bapak Sholeh mengatakan bahwa:

“selalu menyuruh anak supaya rajin belajar terkadang kalau malam
hari saya mengajari anak saya belajar, dan memberikan motivasi
supaya anak dapat lebih semangat dalam hal belajar.”*??

Menurut bapak Sofyan mengatakan bahwa:

“disekolah anak saya mendapatkan pendidikan, di madrasah anak saya

juga mendapatkan pendidikan, dan di rumahpun saya berusaha untuk

mendidik anak saya sebaik mungkin, apa yang mereka tidak tau harus

ditanyakan dan dikasih tau” 1%

Jadi kesimpulan dari hasil wawancara dengan bapak Wawan, bapak
Sholeh dan bapak Sofyan terkait dengan peran ayah dalam pendidikan anak
adalah mengarahkan anak ke hal-hal yang lebih positif, mendukung segala
kegiatan diluar sekolah asalkan kegiatannya yang bersifat positif, menyuruh
anak untuk rajin belajar, menemani anak belajar apabila ada waktu luang
ketika malam hari, menyuruh anak untuk sekolah dan belajar dengan rajin
dan memberi tahu anak apa yang mereka tidak tahu.

Terkait dengan peran ayah dalam pendidikan agidah menurut bapak
Wawan mengatakan bahwa:

“tanggung jawab seorang ayah sangat besar pastinya dimana saya

sendiri harus mengarahkan anak saya dan mengajarkan anak saya hal-

hal yang baik. Dengan menagjarkan anak pendidikan agama sejak dini

maka anak akan mengerti bahwasannya kita hidup di dunia ini harus
beriman keada Allah Swt salah satu contohnya saya sangat

2! Wawancara bapak Wawan hari kamis 13 Juli 2017 pukul 18.00
122 \Wawancara bapak Sholeh hari rabu 26 Juli 2017 pukul 18.00
123 Wawancara bapak Sofyan hari kamis 27 Juli 2017 pukul 18.30
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menekankan anak saya untuk selalu sholat lima waktu karena saya
paling marah ketika anak saya meninggalkan sholatnya. Dimana saya
juga selalu mengingatkan anak saya untuk sholat karena sholat itu
adalah tiangnya agama.”***

Begitupun menurut bapak Sholeh mengatakan bahwa:

“mengajarkan anak untuk mengenal lingkungan dan makhluk-
makhluk ciptaan Allah Swt agar mereka tau bahwa langit dan beserta
isinya adalah ciptaan Allah Swt serta mengajarkan anak belajar
membaca Al-Qur’an sejak usia dini”.'?

Menurut bapak Sofyan mengatakan bahwa:

“saya mengajarkan anak saya untuk selalu melaksanakan rukun iman

salah satunya saya mengajarkan anak saya untuk selalu melaksanakan

sholat dengan tepat waktu, selalu mengajarkan membaca Al-qur’an

sejak dini serta dapat mengamalkannya”.*?°

Jadi kesimpulan dari hasil wawancara dengan bapak Wawan, bapak
Sholeh dan bapak Sofyan terkait dengan peran ayah dalam pendidikan
agidah adalah dengan menyuruh anak untuk rajin melaksanakan sholat lima
waktu karena sholat tiangnya agama. Mengajarkan anak untuk mengenal
lingkungan dan makhluk-makhluk ciptaan Allah Swt, mengajarkan anak
untuk membaca Al-Qur’an dan mengamalkannya.

Menurut salah satu anak penarik amal yang bernama Laila
mengatakan bahwa ayahnya mengajarkan dan mengenalkan makhluk-
makhluk ciptaan Allah, dan mengajarkan untuk menyayangi binatang
karena binatang juga makhluk ciptaan Allah, serta mengajarkan supaya saya
selalu ingat sholat lima waktu, puasa, dan menjauhi segala larangan-

laranganNya.

** Wawancara bapak Wawan hari kamis 13 Juli 2017 pukul 18.00
125 \Wawancara bapak Sholeh hari Rabu 26 Juli 2017 pukul 18.00
126 \Wawancara bapak Sofyan hari kamis 27 Juli 2017 pukul 18.30
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Terkait dengan peran ayah dalam pendidikan ibadah menurut bapak
Wawan mengatakan bahwa:

“pendidikan agama memang harus diterapkan sejak dini dengan begitu
mereka akan mulai terbiasa untuk melakukannya. Salah satunya puasa
karena anak saya masih sekolah dasar maka saya mengajarkan
terlebih dahulu untuk puasa dhuhur agar mereka bisa belajar untuk
menahan lapar dan haus meskipun hanya sampai dhuhur saja.
Selanjutnya ketika mereka sudah mulai memasuki usia yang
seharusnya diwajibkan untuk berpuasa maka saya akan menyuruhnya

ey 127
untuk puasa sampai fajar terbenam”.

Begitupun menurut bapak Sholeh mengatakan bahwa:

“sholat adalah kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan oleh setiap
kaum muslim karena itu adalah perintah dari Allah Swt dimana saya
juga selalu mengingatkan kepada anak saya agar selalu menjalankan
sholat lima waktu, mengajarakan anak untuk belajar berpuasa sejak
dini meskipun tidak sampai adzan magrib , serta mengajak anak untuk
membayar zakat fitrah supaya mereka tau dan mengerti”.*?®

Menurut bapak Sofyan mengatakan bahwa:

“sejak dini anak memang harus diajarkan pendidikan agama agar

ketika mereka besar nanti bisa mengerti kewajibannya sebagai umat

Islam. Salah satunya ketika ada waktu luang saya mengajarkan

niatnya sholat, niatnya wudhu, dan mengajarkan anak untuk

menghafal doa-doa pendek dan surat-surat pendek”.*°

Jadi kesimpulan dari hasil wawancara dengan bapak Wawan, bapak
Sholeh dan bapak Sofyan terkait dengan peran ayah dalam pendidikan
agidah adalah mengajarkan anak balajar puasa terlebih dahulu, karena sejak
dini pendidikan agama harus diajarkan kepada seorang anak, mengajak

anak untuk ikut mengantar zakat supaya anak tahu dan mengerti,

mengajarakan anak untuk menghafal doa-doa dan surat-surat pendek.

?”\Wawancara bapak Wawan hari kamis 13 Juli 2017 pukul 18.00
128 \Wawancara bapak Sholeh hari rabu 26 Juli 2017 pukul 18.00
129 Wawancara bapak Sofyan hari kamis 27 Juli 2017 pukul 18.30
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Dari hasil observasi bahwasannya seorang ayah juga turut serta dalam
mendidik seorang anak. Dengan cara mengajarkan anak untuk mengetahui
dan menyayangi makhluk-makhluk ciptaan Allah, mengajarkan anak untuk
mengahafalkan surat-surat pendek dan mengajarkan anak untuk sholat lima
waktu. Namun kegiatan ini tidak bisa dilakukan setiap hari karena
keterbatasan waktu dimana seoran ayah setiap harinya sibuk bekerja jadi
para orang tua disini lebih mempercayakan anaknya ke lembaga seperti di
madrasah.**

Terkait dengan peran ayah dalam pendidikan akhlak menurut bapak
Wawan mengatakan bahwa:

“dengan pergaulan yang sekarang ini saya sangat menghimbau anak
saya untuk hati-hati dalam bergaul, hati-hati dalam memilih teman.
Dan saya juga mengajarkan anak saya untuk selalu sopan santun pada
orang yang lebih tua. Saya sudah membekali anak saya dengan ilmu
agama dan ilmu dunia dan anak-anak saya juga sudah mendapatkan
ilmu tambahan di madrasah dan di sekolah, namun saya sebagai ayah
tidak mungkin lepas untuk selalu mengawasi mereka karena itu adalah
tanggung jawab saya sebagai ayah”.l?’1

Begitupun menurut bapak Sholeh mengatakan bahwa:

“saya selalu mengingatkan anak saya untuk selalu melaksanakan
sholat dengan tepat waktu, memberikan contoh akhlak yang baik salah
satunya dengan menyuruh anak untuk selalu membantu sesama ketika
ada yang membutuhkan, dan selalu mengingatkan anak agar tidak
mencemooh orang lain meskipun itu dalam bentuk bercanda dengan

sesama temannya”.132

Menurut bapak Sofyan mengatakan bahwa:
“menyuruh anak untuk saling menghormati meskipun itu antar

saudara kandung, bukan hanya menyuruh saja namun saya juga
memberikan contoh yang baik agar anak dapat saling menghormati

130 Observasi Rabu 26 Juli 2017
31 Wawancara bapak Wawan hari kamis 13 Juli 2017 pukul 18.00
132 Wawancara bapak Sholeh hari rabu 26 Juli 2017 pukul 18.00
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bukan hanya dengan anggota keluarganya namun juga dengan orang

lain pun mereka harus saling menghormati dan sopan santun ketika

berbicara”. '

Jadi kesimpulan dari hasil wawancara dengan bapak Wawan, bapak
Sholeh dan bapak Sofyan terkait dengan peran ayah dalam pendidikan
akhlak adalah dengan mengajarkan anak sopan santun dengan yang lebih
tua, mengawasi pergaulan anak, dan memberikan pendidikan agama kepada
anak. Mengajarkan anak untuk saling tolong menolong, tidak mencemooh
orang lain meskipun dengan teman sebaya, mengajarkan anak sopan santun
meskipun itu dengan saudara kandung, memberikan contoh yang baik
seperti mengajarkan anak untuk sholat lima waktu.

Dari hasil observasi bahwasannya seorang ayah juga mengajarkan
anak untuk bersikap sopan dan bertutur kata yang baik kepada orang yang
lebih tua.'**

Dari hasi wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasannya
seorang ayah juga ikut berpartisipasi dalam pendidikan agama Islam anak
dengan cara mengajarkan anak untuk sholat dengan tepat waktu, mengenal
makhluk-makhluk ciptaan Allah Swt, dan menagajarkan anak untuk bertutur
kata baik dan sopan dengan orang ynag lebih tua. Dari beberapa pendapat
atau penuturan para informan yang merupakan hasil wawancara mengenai
peran orang tua penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak, maka

dapat dipahami bahwa meskipun kedua orang tua sibuk bekerja mencari

133 Wawancara bapak Sofyan hari kamis 27 Juli 2017 pukul 18.30
134 Observasi Rabu 26 Juli 2017
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nafkah namun mereka tidak pernah lupa akan tanggung jawab mereka

kepada anak-anaknya.

Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang sudah

dipaparkan saat penelitian, maka peneliti menemukan beberapa temuan

terkait dengan peran orang tua dalam pendidikan agama Islam anak di dusun

Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari. Adapun tabel temuan-

temuan sebagai berikut:

Tabel 4.5
Temuan
No Fokus Penelitian Temuan
1. | Bagaimana peran ibu penarik amal fa. Dari segi tanggung jawab Peran

dalam pendidikan agama Islam
anak di dusun Rambutan desa
Bangsalsari kecamatan
Bangsalsari?.

ibu  penarik amal dalam
pendidikan agama Islam anak
adalah  dengan cara tetap
memperhatikan pendidikan anak,
meskipun kesehariannya sibuk
bekerja mulai dari pagi hingga
sore namun tidak lupa akan
tanggung  jawabnya  sebagai
seorang ibu. Sebelum berangkat
bekerja masih menyiapkan segala
kebutuhan  anaknya  seperti
seragam ataupun sarapannya,
serta mengingatkan kepada anak
untuk  belajar yang  baik
disekolah. Selalu mengingatkan
anak untuk selalu sholat lima
waktu dan mengaji dan sekolah
madrasah  maupun  sekolah
umum.

. Dari segi pendidikan agama

Islam mengajarkan tata krama
atau sopan  santun  ketika
berbicara dengan orang yang
lebih tua, mengajarkan sholat
lima waktu, mengajari puasa
sejak dini.

Ketika Malam hari terkadang
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mendampingi anak belajar.

. Caranya dengan memberikan

contoh terlebih dulu kepada anak
supaya anak dapat meniru apa
yang dilakukan orang tuanya.

Bagaimana peran ayah penarik
amal dalam pendidikan agama
Islam anak di dusun Rambutan
desa Bangsalsari kecamatan
Bangsalsari?.

o

Dari segi tanggung jawab Peran
ayah  penarik amal dalam
pendidikan agama Islam anak
adalah turut berperan serta dalam
pendidikan agama Islam anak,
karean ini bukan hanya tanggung
jawab ibu saja namun ini adalah
tanggung jawab bersama antara
ibu dan ayah. Dimana ayah disini
memberikan arahan yang sesuai
dengan norma-norma agama, dan
juga selalu memperhatikan dan
mengawasi pergaulan seorang
anak, serta mendukung dan
membiayai anaknya  untuk
melanjutkan  pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi.

. Dari segi bentuk pendidikan

agama Islam anak yaitu dengan
mengajari anak sholat lima
waktu, dan belajar puasa sejak
dini, serta mengajari anak untuk
menyayangi  makhluk-makhluk
ciptaan Allah SWT.

Karena memang sehari saya
sibuk  bekerja dan jarang
memantau pendidikan agama
anak jadi saya lebih percayakan
ke lembaga pendidikan seperti di
suruh  mengaji dan sekolah
madrasah.

. Caranya vyaitu dengan saya

memberikan  contoh  terlebih
dahulu ke anak agar anak dapat
mengikuti apa yang saya lakukan
salah satunya sholat aga anak
rajin sholat maka orang tua harus
memberikan  contoh  terlebih
dahulu.
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C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini akan dibahas tentang temuan-temuan penelitian peran
orang tua penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di dusun
Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari. Untuk mengetahui tentang
peran orang tua penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di dusun
Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari, peneliti memperoleh data
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh bukan
berupa angka tetapi berupa argumentasi dan dokumentasi. Data yang didapat
dari hasil argumentasi yaitu informasi yang diperoleh dari ayah, ibu, rt/rw, guru
serta data yang diperoleh dari observasi (pengamatan) dilakukan di lapangan.
Sedangkan untuk dokumentasi, peneliti memperoleh data peran orang tua
penarik amal dalam pendidikan agama islam anak di dusun rambutan desa
bangsalsari kecamatan bangsalsari antara lain foto-foto dan didokumentasikan.

1. Peran ibu penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di dusun
Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari.

Menurut hasil analisa data yang diperoleh bahwasannya peran ibu
penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak didapatkan dengan cara
selalu memberikan contoh dulu kepada anak seperti sholat. Sebagaimana
terdapat dalam bukunya Singgih D Gunarsa Psikologi Praktis Anak, Remaja,
dan Keluarga mengatakan bahwa dalam mengembangkan kepribadian dan

membentuk sikap-sikap anak, seorang ibu perlu memberikan contoh dan
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teladan yang dapat diterima. Dalam pengembangan kepribadian, anak
belajar melalui peniruan terhadap orang lain."*

Agar anak mau untuk melaksanakan sholat lima waktu maka ibu
harus memberikan contoh yang baik dengan melaksanakan sholat dengan
tepat waktu agar seorang anak juga dapat meniru apa yang dilakukan oleh
orang tuanya. Serta selalu mengingatkan anak agar tidak lupa untuk
melaksanakan kewajibannya sebagai seorang pelajar yaitu belajar dan
mengaji. Namun orang tua tidak dapa mengawasi kegiatan anak mulai dari
mengaji ataupun sekolahnya karena mereka sibuk mencari nafkah. Padahal
seharusnya orang tua dapat mengawasi segala kegiatan anak supaya anak
mendapatkan pendidikan dan pengawasan dari orang tuanya langsung.

Bukan hanya sholat saja yang diajarkan seorang ibu kepada anak
namun segala hal yang memang diwajiban bagi seorang muslim, terutama
yang berkaitan dengan fardu’ain dengan begitu anak akan paham dan
mengerti betapa agunya sang pencipta alam semesta ini. Semua itu dapat
diajarkan sejak usia dini, khususnya pada masa usia-usia belajar. Peran ibu
sangat berpengaruh dalam proses tumbuh kembang seorang anak.
Kesibukan seorang ibu yang setiap harinya bekerja mulai pagi sampai sore
namun tetap memperhatikan tumbuh kembang anak, pendidikan anak
terutama pendidikan agama Islam seorang anak.

Dalam bukunya Singgih D Gunarsa Psikologi Praktis Anak, Remaja,

dan Keluarga mengatakan bahwa ibu juga berperan dalam mendidik anak dan

135
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mengembangkan  kepribadiaanya.*®

maka dari itu seorang anak
memerlukan pendalaman dan penanaman nilai-nilai norma dan akhlak ke
dalam jiwa mereka. Sebagaimana orang tua harus mendidik dan berjiwa
suci, berakhlak mulia dan jauh dari sifat hina dan keji, maka mereka
dituntut menanamkan nilai-nilai mulia ini ke dalam jiwa anak-anak
mereka.

Ibu memang berkewajiban merawat dan mengurus semua anggota
keluarga, dan sebelum berangkat bekerja merekapun tidak lupa akan
kewajibannya untuk menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan oleh
anggota keluarganya salah satunya menyiapkan sarapan dan kebutuhan
anaknya sebelum berangkat bekerja. Dalam bukunya Singgih D Gunarsa
Psikologi Praktis Anak, Remaja, dan Keluarga mengatakan bahwa seorang ibu
yang merawat dan membesarkan anak dan keluarganya tidak boleh

dipengaruhi oleh emosi atau keadaan yang berubah-ubah.**’

2. Peran ayah penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di

dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari.

Dari hasil temuan, didapatkan bahwa peran ayah dalam pendidikan
agama Islam anak adalah selalu mengingatkan anak untuk selalu sholat
dengan tepat waktu, mengajarkan anak puasa sejak dini meskipun
puasanya tidak sampai magrib, bukan hanya sekedar mengingatkan sholat
dan mengajarkan puasa saja namun juga harus memberikan contoh sholat

yang baik salah satunya dengan tepat waktu. Dalam bukunya Singgih D

136
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Gunarsa, Psikologi Praktis:Anak, Remaja, dan Keluarga mengatakan bahwa
dalam hal pendidikan, peranan ayah di keluarga sangat penting. Terutama
bagi anak laki-laki, ayah menjadi model, teladan untuk peranannya kelak
sebagai seorang laki-laki. Bagi anak perempuan, fungsi ayah juga sangat
penting yaitu sebagai pelindung.™*® Maka dari itu peran ayah dalam hal
mendidik anak juga sangat dibutuhkan maka dari itu ketika ada waktu
luang maka dimanfaatkan untuk mengajarkan anak mengahafal niatnya
melakukan sholat, menghafal doa-doa pendek ataupun surat-surat pendek,
meskipun di madrasah diajarkan namun untuk membantu daya ingat anak
maka apa yang dihafalkan di madrasah terkadang bisa diulang di rumah.

Dalam kesehariannya yang bekerja menarik amal para ayah disini
ingin memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan oleh anaknya terutama
dalam hal pendidikan. Dalam bukunya Singgih D Gunarsa, Psikologi Praktis
Anak, Remaja, dan Keluarga mengatakan bahwa Sebagai tokoh utama yang
mencari nafkah untuk keluarga. Mencari nafkah merupakan suatu tugas
yang berat. Pekerjaan mungkin dianggap hanya sebagai suatu cara untuk
memenuhi kebutuhan utama dan kelangsungan hidup.™*

Seorang ayah disini juga menginginkan agar anaknya dapat
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi karena sosok ayah sangat besar
pengaruhnya pada seorang anak. Di mata anaknya ia seorang yang

tertinggi gengsinya dan terpandai di antara orang-orang yang dikenalnya.

% Ibid., 38
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Cara ayah itu melakukan pekerjaannya sehari-hari berpengaruh pada cara

pekerjaan anaknya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh di lapangan
tentang peran orang tua penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di
dusun Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari maka dapat
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Peran ibu penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di dusun
Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari.
a) Merawat dan mengurus keluarga
Dari segi tanggung jawab Peran ibu penarik amal dalam pendidikan
agama Islam anak adalah dengan cara tetap memperhatikan pendidikan
anak, meskipun kesehariannya sibuk bekerja mulai dari pagi hingga
sore namun tidak lupa akan tanggung jawabnya sebagai seorang ibu.
Sebelum berangkat bekerja masih menyiapkan segala kebutuhan
anaknya seperti seragam ataupun sarapannya, serta mengingatkan
kepada anak untuk belajar yang baik disekolah. Selalu mengingatkan
anak untuk selalu sholat lima waktu dan mengaji dan sekolah madrasah
maupun sekolah umum.
b) Sebagai pendidik
Dari segi pendidikan agama Islam mengajarkan tata krama atau sopan

santun ketika berbicara dengan orang yang lebih tua, mengajarkan
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sholat lima waktu, mengajari puasa sejak dini. Ketika Malam hari
terkadang mendampingi anak belajar.

c) Sebagai contoh dan teladan
Caranya dengan memberikan contoh terlebih dulu kepada anak supaya
anak dapat meniru apa yang dilakukan orang tuanya. Salah satunya agar
anak mau untuk melaksanakan sholat lima waktu maka orang tua harus
memberikan contoh terlebih dulu untuk rajin melaksanakan sholat lima
waktu.

2. Peran ayah penarik amal dalam pendidikan agama Islam anak di dusun

Rambutan desa Bangsalsari kecamatan Bangsalsari.

a) Mencari nafkah
Mencari nafkah merupakan salah satu tanggung jawab yang pertama
bagi seorang kepala keluarga. Maka dari itu sebagai seorang ayah harus
memberikan nafkah kepada kelurga serta mendukung dan membiayai
anaknya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

b) Sebagai pelindung
Dimana seorang ayah harus melindungi anggota keluarganya dari
seseorang yang ingin berbuat jahat kepada anggota keluarganya.
Dimana ayah juga harus melindungi anaknya dari pergaulan
anaknya dengan teman-temannya dengan cara memberikan arahan yang
sesuai dengan norma-norma agama, dan juga selalu memperhatikan dan

mengawasi pergaulan seorang anak.
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c) Berpartisipasi dalam pendidikan anak
Dari segi bentuk pendidikan agama Islam anak yaitu dengan mengajari
anak sholat lima waktu, dan belajar puasa sejak dini, serta mengajari
anak untuk menyayangi makhluk-makhluk ciptaan Allah SWT. Karena
memang sehari saya sibuk bekerja dan jarang memantau pendidikan
agama anak jadi saya lebih percayakan ke lembaga pendidikan seperti
di suruh mengaji dan sekolah madrasah.

B. Saran

1. Bagi ibu penarik amal kalau bisa lebih baik mencari pekerjaan yang jam
kerjanya tidak mulai pagi hingga menjelang malam hari. Karena seorang
anak sangatlah membutuhkan perhatian dari seorang ibu dan dengan waktu
kerja yang mulai pagi hingga menjelang malam hari ibu akan kesulitan
untuk mengkontrol dan mengawasi anak secara langsung mulai dari
pendidikan, pergaulan, dan kegiatan agamanya. Namun apapun
pekerjaannya dan waktu kerjanya seorang ibu tetap harus mengawasi dan
mengkontrol anak supaya tumbuh dengan baik.

2. Bagi ayah penarik amal tetap luangkan waktu untuk anaknya, agar dapat
mengetahui anaknya sedang mengalami kesulitan apa tidak serta menyadari
bahwasannya mendidik anak bukan hanya tanggung jawab seorang ibu saja
namun tanggung jawab bersama. Karena keluarga merupakan tempat dan
wadah seorang anak untuk memperoleh pendidikan yang pertama dan
utama. Disisi lain seorang ayah juga harus dapat menjalin komunikasi yang
baik dengan seorang anak dan memberikan contoh yang baik, karena

seorang anak akan menirukan apa yang kedua orang tuanya lakukan.
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3. Bagi seorang anak diharapkan untuk lebih berhati-hati dalam memilih
teman, dan lebih semangat lagi dalam mencari ilmu pendidikan agama
Islam. Serta tidak usah berkecil hati kalau jarang diperhatikan oleh orang
tuanya karena mereka setiap hari sibuk bekerja itupun juga demi kalian.

4. Untuk aparat desa kalau bisa memberikan penyuluhan kepada para orang
tua yang setiap hari sibuk bekerja bahwasannya seorang anak juga
membutuhkan perhatian, pengawasan, pendidikan yang berkaitan dengan

norma-norma agama.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Foto Masjid yang sedang di bangurj




3. Foto kegiatan sekolah madrasah




5. Foto kegiatan sholat berjama’ah

6. Foto masjid Tempat anak-anak madrasah dan mengaji

r—




7. Foto ketika wawancara dengan ibu paima/iis penarik amal




9. Foto ketika wawancara dengan ibu Alistri penarik amal




11. Wawancara dengan Ibu Asiyah selaku RT




13. Wawancara dengan bapak Sholeh penarik amal
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Yang bertanda tangan dibaw

ah ini:
Nama
¢ Adi Susanto

Jabatan :
: Kepala Desa Bangsalsari

Dengan ini

Il In1 menet
a ] : 5
apkan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Jember yang

tersebut di bawah inj:

Nama ) 1
: Indri Hapsari Setiyadi
NIM : 084 131 133
[k : i
akultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
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Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Telah selesai mengadakan penelitian dengan judul Peran Orang Tua Penarik Amal
Dusun Rambutan Desa Ban
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Dalam Pendidikan Agama Islam Anak di gsalsari Kecamatan
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